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ABSTRAK 

 

Tasya Alhumairah, NIM. 2030106039 (2024), Judul Skripsi “Penerapan 

Model Pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain and Creative (RADEC) Untuk 

Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Pada Materi Sistem Peredaran Darah 

Manusia Kelas XI MAN 2 Tanah Datar”. Jurusan Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri Mahmud Yunus Batusangkar 2024.   

Pokok permasalahan dalam skripsi ini yaitu kurangnya partisipasi aktif dari peserta 

didik dalam proses pembelajaran yang disebabkan oleh penerapan model pembelajaran 

yang berpusat pada guru, dan model tersebut belum menunjang kemampuan berpikir kritis 

siswa, sehingga menyebabkan rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kemampuam berpikir kritis siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran RADEC pada materi sistem peredaran darah manusia.  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, dengan desain penelitian quasy experimental 

design dalam bentuk post-test only control design. Populasi dalam penelitian ini adalah 

siswa kelas XI MAN 2 Tanah Datar yang mengambil pilihan biologi yang berjumlah 295 

siswa. Untuk sampel pada penelitian ini yaitu kelas XI.F1 sebagai kelas eksperimen dan 

kelas XI.F2 sebagai kelas kontrol. Instrumen berupa post-test dalam bentuk essay yang 

terdiri dari 9 buah soal. Analisis data dengan menggunakan perhitungan tes hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan metode independent sample t test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa lebih baik 

di kelas eksperimen, dimana berada pada kemampuan tinggi (84,08%), sedangkan pada 

kelas kontrol berada pada kemampuan rendah (47,22%). Hal ini berarti dengan menerapkan 

model pembelajaran RADEC dapat menunjang kemampuan berpikir kritis siswa.  

 

Kata kunci: Model Pembelajaran, RADEC, Kemampuan Berpikir Kritis, Sistem 

Peredaran Darah Manusia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan berperan penting mengembangkan potensi peserta didik 

menjadi manusia yang mandiri, dewasa dan bermartabat. Hal ini diungkapkan 

dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional SISDIKNAS Pasal 1 

Nomor 20 tahun 2003 yang menekankan upaya proses pengembangan seluruh 

potensi peserta didik sebagai bekal kebutuhan hidup sehingga mampu secara 

mandiri dapat melaksanakan tugas baik secara pribadi maupun sosial di 

masyarakat. Pendidikan pada umumnya memiliki arti suatu proses kehidupan 

dalam mengembangkan diri tiap individu untuk dapat hidup dan 

melangsungkan kehidupan sehingga menjadi seseorang yang terdidik. 

Pendidikan adalah suatu usaha yang disengaja dan diwujudkan untuk 

memberikan arahan dan bimbingan dalam mengembangkan kemampuan fisik 

dan mental. Bimbingan ini diberikan oleh pendidik kepada peserta didik dengan 

tujuan membantu peserta didik mencapai kedewasaan untuk hidup yang lebih 

mandiri. 

Tujuan Pendidikan Nasional, sesuai dengan Tap MPRS No. 

XXVI/MPRS/1966 tentang Agama, pendidikan dan kebudayaan, maka 

dirumuskan bahwa tujuan pendidikan adalah untuk membentuk manusia 

Pancasila sejati berdasarkan pembukaan UUD 1945. Selanjutnya dalam UU No. 

2 tahun 1989 ditegaskan lagi bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan YME dan 

berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan 

jasmani dan rohani, berkepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa 

tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. Dengan demikian pendidikan 

Indonesia lebih cenderung mengutamakan pembangunan sikap sosial dan 

religius dalam pelaksanaan pendidikan di Indonesia. Hal tersebut sesuai dengan 

Pancasila sila kesatu yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa, didalam sila tersebut 
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menujukan bahwa Indonesia sangat mengedepankan sikap spiritual dan 

pengakuan terhadap keberadaan Tuhan Yang Maha Esa (Widya et al., 2019, p. 

31).  

 Pada saat ini pendidikan memiliki peran yang penting dalam 

menyiapkan peserta didik memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi untuk 

dapat menyikapi berbagai permasalahan dunia. Kemampuan berpikir tingkat 

tinggi atau kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang harus 

dimiliki bagi seorang siswa, karena akan memberikan dampak yang lebih baik. 

Menurut Winarso et al (2023, p. 17) secara umum berpikir kritis yaitu proses 

intelektual yang aktif dan penuh dengan berbagai keterampilan dalam membuat 

pengertian atau konsep, mengaplilkasikan, menganalisis, membuat sintesis dan 

mengevaluasi. Keterampilan berpikir kritis adalah sebuah potensi intelektual 

yang dapat dikembangkan melalui proses pembelajaran. Potensi tersebut 

bermanfaat untuk tumbuh dan berkembang menjadi pemikir yang kritis karena 

sesungguhnya kegiatan berpikir memiliki hubungan dengan pola pengelolaan 

diri (self organization) yang ada setiap makhluk di alam termasuk manusia itu 

sendiri. Terdapat suatu anggapan yang penting bagi kita bahwa tidak hanya 

belajar berpikir kritis, tetapi juga mengajarkan berpikir kritis kepada orang lain 

(Winarso et al., 2023, p. 21).  

Berdasarkan observasi dan wawancara kepada salah seorang guru di 

MAN 2 Tanah Datar pada tanggal 29 Agustus 2023 terlihat bahwa guru telah 

melaksanakan kurikulum merdeka tetapi belum sepenuhnya diterapkan, terlihat 

dari model pembelajaran yang diterapkan oleh guru adalah dominan model 

konvensional dengan metode ceramah. Guru menyampaikan pembelajaran 

dengan ceramah di depan kelas dan peserta didik mendengarkan sambil 

mencatat materi yang disampaikan oleh guru. Kemudian berdasarkan 

wawancara dengan beberapa siswa pada tanggal 29 Agustus 2023 juga 

mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran guru dominan menggunakan 

metode ceramah. Metode ceramah yang diberikan belum mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa yang menyebabkan siswa 

merasa bosan dan kurang berminat dalam pembelajaran tersebut, kemudian 
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guru juga jarang dalam pemberian tugas, sehingga membuat mereka kurang 

terlatih dalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan pada tingkat yang lebih 

tinggi. Pada soal-soal latihan, guru memberikan soal dominan yang tidak 

bersifat critical thinking. Hal ini berdampak terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa belum berkembang.  

Dengan critical thinking, siswa dapat membedakan ide atau gagasan 

secara jelas, beragumen dengan baik, mampu memecahkan masalah, mampu 

mengkonstruksi penjelasan, mampu berhipotesis dan memahami hal-hal 

kompleks menjadi lebih jelas. Hal-hal ini merupakan hal yang jelas dalam 

memperlihatkan bagaimana kemampuan bernalar siswa. Kemampuan bernalar 

siswa merupakan salah satu unsur dari keterampilan berpikir kritis (Zakiah, 

2019, p. 36). Berikut adalah rata-rata hasil belajar siswa kelas XI pilihan biologi 

di MAN 2 Tanah Datar:  

Tabel 1. 1 Rata-Rata Nilai Penilain Harian Kelas XI 

No Kelas Rata-rata 

1.  XI B1 67,90 

2. XI B2 55,29 

3. XI B3 62,90 

4. XI C 50,80 

5. XI E1 50,02 

6. XI E2 34,90 

7. XI E3 34,77 

8. XI F1 67,71 

9. XI F2 46,77 

Untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa tersebut, 

pembelajaran di sekolah hendaknya dirancang dan diimplementasikan melalui 

sutau model pembelajaran. Menurut Sopandi (2019, p. 23) salah satu model 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

adalah model pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain and Creative 

(RADEC). Model pembelajaran RADEC adalah salah satu model pembelajaran 

yang dikembangkan atas dasar sistem pendidikan Indonesia yang menuntut 

siswa untuk memahami banyak konsep ilmu dalam waktu yang terbatas. Model 

ini dapat menjadi terobosan terbaru dalam menginginkan ketercapaian 

kompetensi abad 21 dan salah satunya adalah kemampuan berpikir kritis siswa.  
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Model pembelajaran ini akan sangat membutuhkan keaktifan peserta 

didik, dimana di abad 21 ini, peserta didik diharuskan untuk berpikir kritis 

dalam waktu yang singkat. Selain itu, model pembelajaran ini juga dapat 

mempertajam berpikir kritis dan literasi karena model ini sangat menuntut 

peserta didik untuk belajar mandiri, kemudian juga mengharuskan peserta didik 

untuk menguasai konsep pembelajaran yang dipelajari (Pratama et al., 2019, p. 

119). 

Menurut Nurmitasari dan Setyawan (2023, p. 703) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC dapat meningkatkan hasil 

belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah. Terdapat perbedaan 

hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa peserta didik yang 

menerapkan model RADEC dengan model pembelajaran konvensional. Oleh 

karena itu, model pembelajaran RADEC penting diterapkan dalam dunia 

pendidikan karena dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan 

kemampuan berpikir kritis.  

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti akan 

melakukan penelitian yang berjudul: “Penerapan Model Pembelajaran Read, 

Answer, Discuss, Explain and Creative (RADEC) untuk Mengukur 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Sistem Peredaran Darah 

Manusia Kelas XI MAN 2 Tanah Datar”. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan oleh peneliti, 

maka teridentifikasi beberapa masalah yang dapat diteliti, diantaranya: 

1. Proses pembelajaran yang dilaksanakan dominan menggunakan model dan 

metode pembelajaran konvensional 

2. Kurangnya pemberian tugas oleh guru kepada siswa 

3. Soal-soal yang diberikan dominan belum bersifat critical thinking 

4. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah pada 

penelitian ini adalah kemampuan berpikir kritis siswa dengan penerapan model 
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pembelajaran RADEC pada materi sistem peredaran darah manusia siswa kelas 

XI MAN 2 Tanah Datar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan berpikir kritis siswa 

lebih baik dengan penerapan model pembelajaran RADEC dibandingkan 

dengan model konvensional pada materi sistem peredaran darah manusia siswa 

kelas XI MAN 2 Tanah Datar. 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa lebih baik dengan penerapan 

model pembelajaran RADEC dibandingkan dengan model konvensional pada 

materi sistem peredaran darah manusia siswa kelas XI MAN 2 Tanah Datar. 

F. Defenisi Operasional 

Defenisi Operasional dalam penelitian ini adalah: 

1. Penerapan  

Penerapan merupakan suatu tindakan menerapkan atau 

mempraktekkan metode, teknik, atau langkah-langkah tertentu yang telah 

direncanakan untuk mencapai tujuan pelaksanaan kegiatan. Penerapan yang 

terdapat dalam penelitian ini adalah peneliti menerapkan model 

pembelajaran RADEC dalam proses pembelajaran. 

2. Model Pembelajaran RADEC 

Model pembelajaran RADEC merupakan model pembelajaran yang 

memiliki tingkat ketercapaian tinggi serta memiliki pengaruh positif 

terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi (kritis) peserta didik. 

3. Berpikir kritis  

Berpikir kritis adalah sebuah cara berpikir disiplin yang digunakan 

seseorang untuk mengevaluasi validitas sesuatu (pertanyaan-pertanyaan, 

ide-ide, argumen-argemen dan penelitian. Kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan yang harus ditumbuh kembangkan, karena akan 

memberikan dampak yang baik bagi siswa.  
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4.  Materi sistem peredaran darah adalah materi yang membahas tentang 

sistem peredaran darah manusia beserta gangguannya dalam sistem 

peredaran darah pada manusia. 

Berdasarkan defenisi operasional tersebut maksud dari judul ini 

adalah untuk menerapkan model pembelajaran RADEC dengan tujuan 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem peredaran 

darah manusia. 

G. Manfaat dan Luaran Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru serta 

dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat praktis 

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti, guru, 

sekolah, serta peneliti selanjutnya adapun secara rinci akan dijelaskan di 

bawah ini: 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang sistem 

pendidikan khususnya penerapan kurikulum merdeka. 

b. Bagi guru 

Guru dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran mereka dengan menerapkan model pembelajaran 

RADEC, guru dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga membantu menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik.  

c. Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini dapat membantu sekolah dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan pencapaian akademis siswa. Penerapan 

model pembelajaran RADEC dapat menjadi model inovatif dalam 

pembelajaran di sekolah, yang dapat diadopsi dan disesuaikan untuk 

topik-topik lainnya
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori  

1. Model Pembelajaran 

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana atau pola 

yang dipergunakan sebagai panduan dalam merencanakan proses 

pembelajaran di dalam kelas. Model pembelajaran ini mencakup 

pendekatan-pendekatan pembelajaran yang akan diterapkan, termasuk 

tujuan-tujuan pengajaran, langkah-langkah dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran dan manajemen kelas. Sifatnya adalah sebagai 

suatu konsep atau pola yang menggambarkan prosedur sistematis dalam 

mengorganisir pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran 

dan para pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pemilihan 

model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dan jenis materi yang 

akan diajarkan, tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, serta tingkat 

kemampuan atau kompetensi peserta didik (Djalal, 2017, p. 34). 

Model pembelajaran merujuk pada pola atau rencana yang 

menggambarkan jalannya pembelajaran dari awal hingga akhir, yang secara 

khas disusun dan disajikan oleh guru. Dalam konteks ini, model 

pembelajaran dapat dianggap sebagai kerangka atau susunan yang 

mencakup penerapan suatu pendekatan, metode, strategi dan teknik 

pembelajaran. Dengan kata lain, model pembelajaran menjadi landasan bagi 

guru dalam menyampaikan materi pembelajaran dengan cara tertentu, 

membentuk suatu bingkai yang mengarahkan proses pembelajaran dari 

tahap awal hingga penyelesaian (Helmiati, 2012, p. 19). 

Model pembelajaran merupakan serangkaian strategi yang 

didasarkan pada teori-teori dan hasil penelitian. Ini mencakup rasional, 

langkah-langkah, dan tindakan yang diambil oleh guru dan siswa, serta 
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melibatkan sistem pendukung pembelajaran dan metode evaluasi atau 

penilaian perkembangan belajar siswa. Pada dasarnya, model pembelajaran 

menggambarkan keseluruhan proses pembelajaran, mulai dari awal hingga 

akhir, dan melibatkan peran aktif baik dari guru maupun siswa. Ini 

menciptakan suatu kerangka kerja yang memandu seluruh proses 

pembelajaran, tidak hanya memandu peran guru, tetapi juga 

memperhitungkan kontribusi siswa dalam proses belajar-mengajar 

(Sundari, 2015, p. 106). 

2. Model Pembelajaran RADEC 

Model pembelajaran RADEC muncul sebagai solusi untuk 

mengatasi tantangan dalam sistem pendidikan Indonesia yang mewajibkan 

siswa memahami banyak konsep ilmu dalam batas waktu yang singkat. 

Dalam konteks kurikulum merdeka, RADEC dianggap sebagai langkah 

inovatif terkini yang mendukung pencapaian kompetensi abad ke-21. 

Keberhasilan penerapan model ini bergantung pada keterlibatan aktif 

peserta didik, yang di era abad ke-21 ini dituntut memiliki kemampuan 

berpikir kritis dalam waktu yang terbatas. RADEC juga diakui sebagai alat 

yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan literasi, 

karena model ini mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri dan 

memahami konsep pembelajaran yang diajarkan. 

 Menurut Sopandi et al (2019, p. 23) menjelaskan bahwa model 

pembelajaran RADEC merupakan sebuah model pembelajaran yang 

berupaya menuntut peserta didik untuk membangun keterampilan berpikir 

kritis dalam konteks ke-Indonesiaan. Prinsip dasar dari model pembelajaran 

RADEC ini adalah keyakinan bahwa setiap siswa memiliki potensi dan 

kemampuan untuk belajar secara mandiri, dengan tujuan mencapai 

penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang lebih tinggi. Pendekatan 

RADEC mendorong langkah-langkah yang mengajak siswa untuk terlibat 

dalam berbagai kegiatan pembelajaran, seperti membaca, memberikan 

jawaban, berdiskusi, menjelaskan, mengeksplorasi, melakukan 

penyelidikan, memecahkan masalah, dan menciptakan karya. Selain itu, 
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penggunaan model RADEC dalam pembelajaran mengharuskan siswa 

untuk merencanakan penyelidikan atau proyek secara mandiri. Proses 

pembelajaran ini memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam berbagai 

kegiatan selama proses pembelajaran dan melibatkan mereka dalam 

menentukan topik yang akan dipelajari dan diselidiki. Hal ini dapat 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan memberikan rasa 

kepemilikan, tanggung jawab, dan keterlibatan dalam pendidikan. 

Keunggulan dari model pembelajaran RADEC termasuk kemampuannya 

untuk mendorong siswa mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti 

pemahaman konseptual, berpikir kritis, kolaborasi dan komunikasi 

(Handayani, 2019, p. 81). 

Menurut Sopandi (2017, p. 132) sebagai model pembelajaran, 

RADEC memiliki langkah-langkah (sintaks) dalam proses pelaksanaannya. 

Yaitu: 

a. Read (R)  

Tahap ini melibatkan peserta didik dalam kegiatan membaca 

informasi dari berbagai sumber yang bersifat relevan dengan materi 

yang akan diajarkan. Sumber-sumber tersebut dapat mencakup buku, 

internet, dan sumber lainnya. Kegiatan membaca mereka dilakukan 

secara mandiri oleh siswa di luar kelas. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk memandu peserta didik dalam memahami informasi yang 

disajikan melalui serangkaian pertanyaan pra-pembelajaran. 

Pertanyaan-pertanyaan tersebut dirancang untuk menuntun pemahaman 

peserta didik terhadap materi yang akan diajarkan, serta memotivasi 

mereka untuk mencari jawaban dan merespon informasi yang ditemui. 

Adapun pertanyaan dari pra-pembelajaran yang diajukan tentu tidaklah 

pertanyaan yang hanya bersifat berpikir tingkat rendah (LOT) tapi 

pertanyaan yang dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi (HOTS). Dengan demikian, tahap ini bertujuan untuk membangun 

dasar pemahaman yang kuat sebelum materi utama diajarkan, sehingga 
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peserta didik dapat lebih siap dan terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

b. Answer (A)  

Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk merespon pertanyaan 

pra-mengajar berdasarkan pengetahuan yang telah diperoleh pada tahap 

sebelumnya. Mereka diharapkan menjawab pertanyaan sebelum 

dimulainya sesi pembelajaran. Dengan pendekatan ini, peserta didik 

dapat mengidentifikasi bagian materi yang mungkin sulit atau mudah 

dipahami. Situasi ini memungkinkan adanya variasi dalam tingkat 

pemahaman setiap individu, sehingga guru dapat menentukan jenis 

bantuan atau pembelajaran yang sesuai untuk setiap peserta didik 

berdasarkan data yang diperoleh. Proses ini memungkinkan guru untuk 

memberikan panduan atau dukungan yang lebih spesifik sesuai dengan 

kebutuhan masing-masing peserta didik. 

c. Discuss (D) 

Pada tahap ini, peserta didik membentuk kelompok belajar untuk 

membahas jawaban-jawaban mereka dari pertanyaan pra-mengajar. 

Peran guru melibatkan memberikan motivasi kepada peserta didik yang 

berhasil menjawab pertanyaan, serta memberikan dorongan kepada 

mereka yang belum berhasil atau belum sepenuhnya menguasai materi. 

Tahap ini memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk berdiskusi 

mengenai jawaban mereka dengan anggota kelompok lainnya. 

Guru perlu memastikan adanya komunikasi yang efektif antara 

peserta didik dalam setiap kelompok, sehingga mereka dapat saling 

bertukar informasi dan mencapai pemahaman yang lebih baik. Ini 

menciptakan suasana kolaboratif di antara peserta didik dan 

memberikan ruang untuk mendiskusikan jawaban serta memperbaiki 

pemahaman mereka secara bersama-sama. 

d. Explain (E)  

Pada tahap ini, peserta didik terlibat dalam presentasi materi dengan 

mengikuti urutan indikator pembelajaran yang telah ditetapkan dalam 
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rencana pembelajaran. Kesempatan ini menampilkan perwakilan dari 

peserta didik yang telah memahami indikator pembelajaran untuk 

menjelaskan konsep-konsep penting di hadapan seluruh kelas. Ini 

adalah kesempatan bagi mereka untuk berbagi pemahaman mereka 

dengan peserta didik lainnya. 

e. Create (C) 

Pada tahap ini, pendidik perlu menginspirasi peserta didik untuk 

menggunakan pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya, sehingga 

peserta didik dapat merangsang ide-ide indah dan pemikiran kreatif. 

Pemikiran kreatif diartikan sebagai kemampuan untuk merumuskan 

pertanyaan, mengidentifikasi masalah dalam lingkungan sekitar, atau 

menciptakan karya baru.  

Prinsip dalam model pembelajaran RADEC menekankan bahwa 

setiap siswa memiliki potensi dan kapasitas untuk belajar secara mandiri 

serta mencapai pemahaman dan keterampilan yang lebih tinggi. Pendekatan 

RADEC dalam pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Model pembelajaran ini menitikberatkan pada siswa 

sebagai pusat pembelajaran (student-centered learning) dengan melibatkan 

serangkaian kegiatan yang mencakup pemahaman konsep, kolaborasi, 

pemecahan masalah, dan penciptaan ide atau karya (Widiari et al., 2023, p. 

2). 

Model RADEC dimulai dengan tahap membaca sebelum proses 

pembelajaran dimulai, yang melibatkan penyampaian pertanyaan-

pertanyaan pra-pembelajaran kepada siswa. Tahap ini dirancang untuk 

mengoptimalkan kemampuan siswa dalam merumuskan masalah mereka 

sendiri dan mendorong mereka untuk menemukan masalah yang perlu 

dipecahkan. Tahap berikutnya melibatkan konfirmasi dan memastikan 

pemahaman konsep oleh siswa melalui kegiatan menjawab pertanyaan, 

berdiskusi, dan menjelaskan. Tahapan akhir dalam model ini mendorong 

siswa untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan baru. 

Melalui keterlibatan aktif siswa dalam model pembelajaran RADEC, tujuan 
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pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Pembelajaran yang 

efektif dianggap memerlukan partisipasi siswa dalam tugas-tugas yang 

signifikan serta interaksi dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

tuntutan saat ini, di mana siswa diharapkan mampu membangun 

pengetahuannya sendiri. Keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan 

pembelajaran juga diyakini dapat meningkatkan hasil belajar (Amar, 2022, 

p. 2). 

3. Teori Belajar yang Mendasari Model Pembelajaran RADEC 

Model pembelajaran RADEC merupakan suatu pendekatan 

pembelajaran yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, kolaborasi dan kreativitas siswa. Setiap langkah dalam model ini 

bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 

melalui proses yang lebih mendalam dan interaktif. Teori-teori belajar yang 

mendasari model ini mencakup berbagai aliran pemikiran diantaranya teori 

kognitivisme, kontruktivisme dan humanistik.  

Menurut Rini & Fauziati (2021, p. 108) sintaks pembelajaran 

RADEC mengacu pada teori Kontruktivisme Vygotsky dalam empat tahap 

perkembangkan zona proksimal yang sejalan dengan proses belajar yang 

membentuk proses mengkontruksi pengetahuan, bukan proses menerima 

pengetahuan. Pada sintaks Read (membaca) inilah tindakan anak masih 

dipengaruhi orang lain terutama orang tua. Tahap pertama pada zona 

proksimal ini disebut more dependence to others stage. Hal ini seorang 

siswa selalu mendapatkan bantuan dari pihak lain dalam memecahkan 

masalah. Sehingga terwujudnya model pembelajaran kooperatif maupun 

kolaboratif dalam mengembangkan kognitif pada anak secara konstruktif. 

Sedangkan ditahap Answer (menjawab) yang mana kinerja siswa tidak 

banyak mengharap dari pihak lain. Siswa lebih fokus pada self assistance, 

sehingga siswa dapat membantu dirinya sendiri.  

Pada tahap Discuss (diskusi) siswa belajar dengan menjawab 

pertanyaan. Dalam kegiatan ini guru mendorong siswa untuk aktif dalam 

berdiskusi. Guru juga memotivasi siswa yang telah menyelesaikan tugas dan 
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menjawab dengan baik. Dengan cara ini guru dapat mengetahui kelompok 

yang memiliki ide-ide kreatif sebagai bentuk menerapkan konsep dikuasi. 

Jadi sintaks ini masih termasuk dalam tahap self-bantuan pada tahap zona 

proksimal karena anak-anak dapat membantu diri mereka sendiri dengan 

meminta rekan-rekan mereka atau guru. Selanjutnya pada sintaks Explain 

(menjelaskan) dimana kinerja anak lebih terinternalisasi secara otomatis. 

Tahap ketiga dalam zona proksimal disebut internalisasi dan otomasi stage. 

Pada tahap ini kesadaran akan pentingnya pengembangan diri dapat muncul 

dengan sendirinya tanpa paksaan atau arahan dari pihak lain. Pada tahap 

Create (mencipta) merupakan tahap dimana penampilan anak 

mengungkapkan perasaan dari hati, jiwa dan emosi yang dilakukan secara 

berulang. Tahap keempat dalam zona proksimal disebut de-otomatisasi. 

Pada tahap ini apa yang disebut otomatisasi de exit yang merupakan puncak 

kinerja yang sebenarnya (Rini, 2021, p. 110). 

Menurut Rini & Fauziati (2021, p. 110) dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa teori belajar kontruktivisme Vygotsky adalah salah satu 

teori pembelajaran sosial sehingga sangat cocok digunakan untuk model 

pembelajaran RADEC, karena dalam model pembelajaran RADEC ada 

interaksi sosial yaitu interaksi antara sesama mahasiswa, siswa dan guru, 

untuk menemukan pemecahan masalah konsep. Teori kontruktivisme 

Vygotsky menjelaskan bahwa belajar terjadi ketika anak-anak belajar untuk 

melakukan tugas-tugas yang dipelajari namun tugas tersebut masih dalam 

kisaran kemampuan atau tugas yang di zona pengembangan proksimal.  

4. Berpikir Kritis 

Menurut Zubaidah (2010, p. 2) berpikir kritis merupakan suatu 

kekuatan serta sumber tenaga dalam kehidupan bermasyarakat dan personal 

seseorang. Dupni (2021, p. 182) menyatakan bahwa berpikir kritis dapat 

dijelaskan sebagai proses berpikir yang melibatkan pemanfaatan 

kemampuan secara optimal untuk memahami konsep, menerapkan konsep 

tersebut, melakukan sintesis, dan melakukan evaluasi terhadap informasi 

yang diperoleh. Sebagian informasi yang diperoleh mungkin tidak 



14 

 

 

seluruhnya akurat, sehingga diperlukan kegiatan analisis. Kemampuan 

berpikir kritis termasuk dalam kategori kompetensi berpikir personal tingkat 

tinggi, dan memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan moral, 

penyesuaian sosial, pembinaan mental, pengembangan kognisi, dan 

strukturisasi sains. Dibanyak negara, berpikir kritis telah menjadi salah satu 

kompetensi yang dikejar dalam tujuan pendidikan, bahkan menjadi salah 

satu target utama yang ingin dicapai. Pengembangan kemampuan berpikir 

kritis ini dimulai sejak dini melalui berbagai bentuk pembelajaran, terutama 

dalam konteks pembelajaran sains. 

Berdasarkan sifatnya, pengembangan kemampuan berpikir kritis 

membutuhkan latihan, salah satunya adalah melalui kegiatan mengerjakan 

soal-soal evaluasi yang dirancang untuk mengasah keterampilan berpikir 

kritis. Untuk menilai sejauh mana kemajuan siswa dalam mengembangkan 

berpikir kritis, diperlukan alat evaluasi yang dapat mengukur kemampuan 

tersebut. Pengukuran memiliki peran krusial dalam konteks pendidikan 

karena dapat memberikan gambaran yang akurat tentang posisi siswa pada 

suatu waktu atau dalam suatu kegiatan tertentu. Dalam bidang pendidikan, 

pengukuran bertujuan untuk menilai atribut atau karakteristik tertentu dari 

siswa. Proses pengukuran terhadap karakteristik psikologis seseorang 

termasuk dalam hal yang kompleks, sehingga hanya orang yang memiliki 

keahlian dan pelatihan khusus yang mampu melaksanakannya (Kartimi, 

2012, p. 22). 

Penggunaan istilah 'berpikir kritis' sering kali diungkapkan dengan 

keyakinan dan kesadaran, dan seringkali diintegrasikan dalam pandangan 

tentang apa yang harus dicapai di tingkat pendidikan tinggi (Moon, 2008, p. 

7).  

Zakiah, (2019, p. 21) menyatakan bahwa untuk mengetahui 

bagaimana proses berpikir kritis terdapat tiga langkahnya yaitu: 

a. Mengidentifikasi kebenaran informasi 

Mencari kebenaran informasi dimulai dengan mengenali sejauh 

mana argumen dapat diandalkan berdasarkan informasi yang 
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disampaikan. Pada tahap awal ini, fokus diberikan pada definisi 

sederhana dan pemahaman terhadap materi yang sedang dibahas. 

Identifikasi poin utama dalam argumen melibatkan pengenalan klaim 

yang diusung oleh bukti atau peristiwa, yang bertujuan untuk mencapai 

suatu kesimpulan. 

b. Menganalisis materi  

Ketika membaca, pertimbangkan apakah materi tersebut relevan dengan 

kebutuhan. 

c. Membandingkan dan menerapkan informasi  

Pertanyaan dalam tugas seringkali mengharuskan untuk 

mengaplikasikan teori, prinsip, atau rumus pada suatu konteks tertentu. 

Proses mencoba menerapkan apa yang telah pelajari dapat membantu 

memperkuat pemahaman terhadap inti permasalahan. Cobalah untuk 

mengeksplorasi konsekuensi dari satu set informasi terhadap kelemahan 

lain yang mungkin terungkap saat menerapkan ide tersebut dalam situasi 

kehidupan nyata.  

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Defenisi Sub-Skill 

Interpretasi  Untuk memahami dan 

mengungkapkan makna atau arti 

dari berbagai macam pengalaman, 

situasi, data, peristiwa, penilaian, 

kepercayaan, keyakinan, aturan, 

prosedur atau kriteria. 

a. Mengkategorikan. 

b. Menguraikan kode 

penting. 

c. Memperjelas arti. 

Analisis  Untuk mengidentifikasi hubungan 

inferensial yang dimaksudkan dan 

actual diantara pernyataan, 

pertanyaan, konsep, deskripsi atau 

bentuk lain dari representasi 

diamaksudkan untuk 

mengungkapkan keyakinan, 

penghakiman, pengalaman alasan, 

informasi atau opini.  

a. Memeriksa ide. 

b. Mengidentifikasi 

argument. 

c. Mengidentifikasi 

alasan dan klaim. 

Kesimpulan  Untuk mengidentifikasi dan 

elemen aman yang dibutuhkan 

untuk menarik kesimpulan yang 

wajar, untuk membentuk dugaan 

a. Menyatakan bukti. 

b. Dugaan alternatif 

c. Menarik 

kesimpulan. 
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dan hipotesis, untuk 

mempertimbangkan informasi 

yang relevan dan untuk 

mengurangi konsekuensi yang 

mengalir dari data laporan, 

prinsip-prinsip, bukti, penilaian, 

keyakinan, pendapat, konsep, 

deskripsi, pertanyaan atau bentuk 

lain dari representasi. 

Evaluasi  Untuk memulai kredibilitas 

pernyataan atau representasi lain 

yang dihitung dideskripsikan dari 

persepsi, pengalaman, situasi, 

penilaian, keyakinan, atau 

pendapat seseorang dan untuk 

menilai kekuatan logis dan 

hubungan inferensial yang 

sebenarnya atau dimaksudkan 

antara pernyataan deskripsi, 

pertanyaan, atau bentuk lain dari 

representasi.  

a. Menialai 

kredibilitas klaim. 

b. Menialai kualitas 

argument. 

Eksplanasi  Untuk menyatakan dan 

membenarkan bahwa penalaran 

dalam hal bukti konsep, 

metodologi, kriteria dan 

pertimbangan kontekstual dimana 

hasil seseorang didasrkan dan 

untuk menyajikan pemalaran 

sesorang dalam bentuk argument 

yang meyakinkan.  

a. Menetapkan hasil. 

b. Membenarkan 

prosedur. 

c. Menyajikan 

argument. 

Regulasi diri  Untuk memantau kegiatan kognitif 

sesorang, unsur-unsur yang 

digunakan dalam kegiatan dan 

hasilnya educed, terutama dengan 

menerapkan kemampuan dalam 

analisis, dan evaluasi untuk 

seseorang penilaian inferensial 

sendiri dengan pandangan menuju 

pertanyaan, mengkonfirmasikan, 

memvalidasi, atau mengoreksi 

baik penalaran atau hasil 

seseorang. 

a. Pengaturan diri. 

b. Mengoreksi diri. 

Sumber: (Facione, 2013, p. 9). 

5. Hubungan Model Pembelajaran RADEC dengan Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Model pembelajaran RADEC merupakan sebuah model 

pembelajaran yang berupaya menuntut peserta didik untuk membangun 

keterampilan berpikir kritis dalam konteks ke-Indonesiaan. Adapun 
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hubungan model pembelajaran RADEC dengan kemampuan berpikir kritis 

menurut Facione dapat dilihat pada tabel 2.2 berikut:  

Tabel 2.2 Hubungan Sintaks RADEC dengan Indikator Berpikir Kritis  

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Read  Guru mengarahkan siswa 

untuk membaca materi 

tentang sistem peredaran 

darah dari berbagai sumber 

di rumah.  

Siswa membaca 

materi dari 

berbagai sumber 

dirumah  

Analisis 

Interpretasi  

Answer  Guru memberikan 

pertanyaan dalam bentuk 

LPKD sebelum 

pembelajaran tentang 

materi yang telah dibaca  

Siswa menjawab 

pertanyaan di 

LKPD yang 

diberikan guru 

Eksplanasi  

Analisis  

Discuss Guru mengarahkan peserta 

didik untuk membentuk 

kelompok untuk 

mendiskusikan jawaban 

dari pertanyaan sebelumnya 

Siswa membentuk 

kelompok dan 

mendiskusikan 

pertanyaan 

Eksplanasi  

Regulasi diri  

Evaluasi  

Explain  Guru mengarahkan 

kelompok untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelomok 

Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

mereka 

Interpretasi  

Inferensi  

Evaluasi  

Create  Guru mengarahkan siswa 

untuk menghasilkan ide 

kreatif mengenai materi 

yang telah dipelajari 

Siswa 

memberikan ide-

ide kreatif mereka 

mengenai materi 

yang telah 

dipelajari 

Regulasi diri  

Inferensi  

6. Sistem Peredaran Darah Manusia  

Konten sistem peredaran darah manusia di ajarkan pada semester 1 

di fase F Kelas XI SMA. Terdapat pada kurikulum merdeka, yang terdiri 

dari Capaian Pembelajaran (CP), Tujuan Pembelajaran (TP) dan Alur 

Tujuan Pembelajaran (ATP).  

Tabel 2. 3 Capaian Pembelajaran Fase F 

CAPAIAN PEMBELAJARAN FASE F 

Elemen  Capaian Pembelajaran (CP)  

Pemahaman 

Biologi  

Pada akhir fase F, peserta didik memiliki 

kemampuan mendeskripsikan struktur sel serta 

bioproses yang terjadi, seperti transport membrane 

dan pembelahan sel, menganalisis keterkaitan 
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struktur organ pada sistem organ dengan fungsinya, 

serta kelainan atau gangguan yang muncul pada 

sistem organ tersebut, memahami fungsi enzim dan 

mengenal proses metabolisme yang terjadi dalam 

tubuh, serta memiliki kemampuan menerapkan 

konsep pewarisan sifat, pertumbuhan dan 

perkembangan, mengevaluasi gagasan baru 

mengenai evolusi, dan inovasi teknologi biologi.    

Keterampilan  1. Mangamati  

Mampu memilih alat bantu yang tepat untuk 

melakukan pengukuran dan pengamatan. 

Memperhatikan detail yang relevan dari obyek 

yang diamati. 

2. Mempertanyakan dan memprediksi 

Merumuskan pertanyaan ilmiah dan hipotesis 

yang dapat diselidiki secara ilmiah. 

3. Merencanakan dan melakukan penyelidikan 

Peserta didik merencanakan dan memilih 

metode yang sesuai berdasarkan referensi 

untuk mengumpulkan data yang dapat 

dipercaya, mempertimbangkan resiko, serta 

isu-isu etik dalam menggunakan resiko 

tersebut. Peserta didik memilih dan 

menggunakan dan menggunakan alat dan 

bahan, termasuk penggunaan teknologi digital 

yang sesuai untuk mengumpuljan serta 

mencatat data secara sistematis dan akurat. 

4. Memproses, menganalisis data dan informasi 

Menafsirkan informasi yang didapatkan 

dengan jujur dan bertanggung jawab. 

Menggunakan berbagai metode untuk 

menganalisis pola dan kecendrungan pada data. 

Mendeskripsikan hubungan antar variable, 

serta mengidentifikasi inkosistensi yang terjadi. 

Menggunakan pengetahuan ilmiah untuk 

menarik kesimpulan dan konsisten dengan hasil 

penyelidikan. 

5. Mengavaluasi dan refleksi 

Mengavulasi kesimpulan melalui perbandingan 

dengan teori yang ada. Menunjukkan kelebihan 

dan kekurangan proses penyelidikan dan 

efeknya pada data. Menunjukkan permasalahan 

pada metodologidan mengusulkan saran 

perbaikan untuk proses penyelidikan 

selanjutnya. 

6. Mengkomunikasikan hasil 
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Mengkomunikasikan hasil penyelidikan secara 

utuh termasuk didalamnya pertimbangan 

keamanan, lingkungan, dan etika yang 

ditunjang dengan argument, Bahasa serta 

konvensi sains yang sesuai konteks 

penyelidikan. Menunjukkan pola piker 

sistematis sesuai format yang ditentukan. 

Tabel 2. 4 Alur Tujuan Pembelajaran 

Elemen: 

Pemahaman Biologi 

Profil Pelajar Pancasila: 

Mandiri dan Kreatif 

Capaian Pembelajaran: 

Peserta didik memiliki kemampuan mendeskripsikan struktur sel serta 

bioproses yang terjadi, seperti transport membrane dan pembelahan sel, 

menganalisis keterkaitan struktur organ pada sistem organ dan fungsinya, 

serta kelainan atau gangguan yang muncul pada system organ tersebut. 

Memahami fungsi enzim dan mengenal proses metabolisme yang terjadi 

dalam tubuh, serta memiliki kemampuan menerapkan konsep pewarisan 

sifat, pertumbuhan dan perkembangan, mengevaluasi gagasan baru 

mengenai evolusi, dan inovasi teknologi biologi. 

Materi Tujuan Pembelajaran Modul 

Ajar 

JP 

Fungsi peredaran 

darah dan komponen 

darah 

Siswa mampu menjelaskan 

fungsi peredaran darah dan 

komponen darah 

4 2 

Mekanisme 

pembekuan darah 

Siswa mampu menjelaskan 

mekanisme pembekuan darah 

4 2 

Golongan darah Siswa mampu membedakan 

golongan darah sistem ABO 

dan rhesus 

4 2 

Transfusi darah Siswa mampu menjelaskan 

proses transfusi darah 

4 2 

Alat peredaran darah Siswa mampu menyebutkan 

alat-alat peredaran darah 

manusia 

4 2 

Mekanisme 

peredaran darah 

Siswa mampu menjelaskan 

mekanisme peredaran darah 

4 2 

Sistem limfatik Siswa mampu menjelaskan 

sistem limfatik 

4 2 

Kelainan sistem 

peredaran darah 

Siswa mampu menyebutkan 

kelainan sistem peredaran 

darah 

4 2 

Total Jam Pelajaran 16  
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan Yulianti et al (2022, p. 47). Judul penelitian ini 

adalah "Penerapan Model Pembelajaran RADEC terhadap Peningkatan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa". Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menilai efektivitas penerapan model pembelajaran RADEC dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Metode yang diterapkan 

adalah pre-eksperimen dengan desain one-group pretest-posttest. Penelitian 

dilakukan di siswa kelas VA Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 

Rahmatan Lil Alamin di Kecamatan Cibingbulang, Bogor. Jumlah sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 27 siswa, terdiri dari 12 laki-

laki dan 15 perempuan. Instrumen penelitian melibatkan tes kemampuan 

berpikir kritis dan lembar observasi. Tes kemampuan berpikir kritis 

dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap pretest dan posttest. Dari hasil 

penelitian, ditemukan bahwa nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa 

pada pretest adalah 74, sedangkan rata-rata nilai posttest adalah 86. Analisis 

data menggunakan SPSS 21 for Windows dengan uji Paired Sample t-test 

pada tingkat signifikansi α (0,05) menghasilkan nilai sig sebesar 0,000 < α 

(0,05). Temuan penelitian menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

antara pretest dan posttest. Selain itu, nilai N-gain yang diperoleh adalah 

sebesar 0,513, yang dikategorikan sebagai peningkatan sedang. Oleh karena 

itu, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran RADEC 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dari sebelum 

hingga setelah perlakuan. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia agriyana & Sopandi (2022, p. 117). 

Judul penelitian ini adalah "Implementasi Pembelajaran Read, Answer, 

Discuss, Explain, and Create (RADEC) dan Model Pembelajaran Inkuiri 

pada Keterampilan Proses Sains Materi Ekosistem di Sekolah Dasar". 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh model 

pembelajaran RADEC dan model Pembelajaran Inkuiri terhadap 

keterampilan proses sains (KPS) siswa sekolah dasar. Penelitian ini 

menggunakan desain quasi eksperimen dengan the matching pretest-
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posttest design. Subjek penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas 

eksperimen 1 yang menerima pembelajaran RADEC dan kelas eksperimen 

2 yang menerima pembelajaran inkuiri. Kedua kelas berasal dari sebuah 

sekolah dasar negeri di Kota Bandung. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah tes Keterampilan Proses Sains pada tema "Ekosistem" dengan format 

soal pilihan ganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua model 

pembelajaran mampu meningkatkan KPS secara signifikan (p < 0,05). 

Meskipun begitu, model pembelajaran RADEC menghasilkan peningkatan 

KPS yang lebih tinggi (0,37) dibandingkan dengan model pembelajaran 

inkuiri (0,04) secara signifikan (p < 0,05). Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran RADEC lebih efektif dalam 

meningkatkan KPS dibandingkan dengan model pembelajaran inkuiri. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Setyawan et al (2023, p. 18). Judul penelitian 

ini adalah "Pengaruh Model Pembelajaran RADEC Berbasis STEAM 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Materi Sistem Koloid". 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak model 

pembelajaran RADEC berbasis STEAM terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi sistem koloid. Metode penelitian yang diterapkan adalah 

quasi eksperimen dengan desain the matching pretest-posttest. Sampel 

dipilih secara sengaja, dengan siswa kelas XI IPA 1 sebagai kelas 

eksperimen dan siswa kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol. Instrumen tes 

dikembangkan menggunakan taksonomi Bloom Revisi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran RADEC berbasis STEAM 

memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa jika 

dibandingkan dengan model pembelajaran inkuiri. Hal ini dapat dilihat dari 

rata-rata skor pretest di kelas RADEC sebesar 73.73 dan inkuiri sebesar 

70.23. Sedangkan rata-rata skor posttest di kelas RADEC adalah 95.00 dan 

inkuiri adalah 85.00. Data tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pada 

kelas eksperimen mencapai 21.27, sedangkan di kelas kontrol sebesar 14.77. 

Sintaks pembelajaran RADEC berbasis STEAM sesuai dengan konteks 

Indonesia, terutama pada tahap Read dan Answer, yang membantu siswa 
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menjadi lebih siap dalam proses belajar. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah bahwa model pembelajaran RADEC berbasis STEAM memberikan 

dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Pratama et al (2020, p. 191). Judul penelitian 

ini adalah "Pengaruh Model Pembelajaran RADEC terhadap Keterampilan 

Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Sekolah Dasar". Tujuan penelitian ini adalah 

untuk menilai dampak model pembelajaran RADEC terhadap keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa kelas V Sekolah Dasar dengan fokus pada tema 

ekosistem. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen 

dengan desain the matching pretest-posttest. Sampel dipilih secara sengaja, 

dengan siswa SDN 5 Pagarsih menjadi kelas eksperimen dan SDN 1 

Pagarsih menjadi kelas kontrol. Instrumen penelitian dikembangkan dengan 

mengacu pada taksonomi Bloom Revisi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa model pembelajaran RADEC memberikan dampak positif pada 

keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa jika dibandingkan dengan model 

pembelajaran inkuiri. Ini terlihat dari skor rata-rata pretest di kelas RADEC 

sebesar 40,44, sedangkan di kelas inkuiri sebesar 38,14. Sementara itu, skor 

rata-rata posttest di kelas RADEC mencapai 70,08, sedangkan di kelas 

inkuiri adalah 56,5. Data tersebut menunjukkan bahwa peningkatan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi pada kelas eksperimen mencapai 29,64, 

sedangkan di kelas kontrol mencapai 18,36. Sintaks pembelajaran RADEC 

sesuai dengan konteks ke-Indonesia-an, khususnya pada tahap Read dan 

Answer yang membantu siswa lebih siap untuk belajar. Selain itu, tahapan 

Discuss, Explain, dan Create terbukti lebih efektif dan memudahkan proses 

pembelajaran. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa model 

pembelajaran RADEC memberikan dampak positif yang lebih besar 

dibandingkan dengan model pembelajaran inkuiri terhadap keterampilan 

berpikir tingkat tinggi siswa. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Handayani (2019, p. 79). Judul penelitian ini 

adalah "Dampak Penerapan Model Pembelajaran RADEC terhadap 

Kemampuan Merencanakan Pembelajaran bagi Calon Guru di Sekolah 
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Dasar". Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan deskripsi 

tentang pengaruh penerapan model pembelajaran RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain, and Create) terhadap kemampuan calon guru dalam 

merencanakan pembelajaran di tingkat Sekolah Dasar. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kuasi eksperimen dengan desain one-shot 

case study. Populasi penelitian ini mencakup 40 calon guru, sedangkan 

jumlah sampel yang diambil untuk penelitian ini adalah 9 calon guru. Data 

dikumpulkan melalui observasi dan studi dokumentasi terkait hasil rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun oleh calon guru. Analisis 

dilakukan dengan menggunakan instrumen penilaian kemampuan 

merencanakan pembelajaran yang telah dikembangkan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan calon guru dalam 

merencanakan pembelajaran adalah sebesar 95,39. Hasil ini menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran RADEC memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan calon guru dalam merencanakan pembelajaran. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Sutantri et al (2023, p. 254) dengan judul 

penelitian ini adalah "Model Pembelajaran RADEC (Read, Answer, 

Discuss, Explain, And Create) Dalam Pembentukan Profil Pelajar 

Pancasila". Kurikulum mandiri mendorong pengembangan profil siswa 

Pancasila melalui proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan penerapan model 

pembelajaran RADEC dalam pembelajaran kimia guna membentuk profil 

siswa Pancasila pada siswa kelas XII MIPA. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif dengan melibatkan satu 

guru dan 34 siswa. Materi pembelajaran kimia fokus pada sel volta. 

Instrumen penelitian terdiri dari lembar observasi penampilan profil siswa 

Pancasila, yang digunakan oleh pengamat sebagai acuan dalam mengamati 

proses pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum 

profil siswa Pancasila, termasuk Ketuhanan dan Ketuhanan Yang Maha Esa, 

Akhlak Mulia, Kebhinekaan Global, Gotong Royong, Mandiri, Bernalar 

Kritis, dan Kreatif, mengalami peningkatan dari pertemuan pertama hingga 
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pertemuan keempat. Proses pembelajaran dan sintak model pembelajaran 

RADEC mampu memfasilitasi pembentukan dan pengembangan profil 

siswa Pancasila sesuai dengan karakteristik dan jenis kegiatan 

pembelajaran. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa model 

pembelajaran RADEC merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan oleh guru untuk membentuk profil siswa Pancasila dari sudut 

pandang pembelajaran. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Ilham et al (2024, p. 5239) dengan judul 

penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran RADEC Terhadap Keterampilan 

Berpikir Mahasiswa”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran RADEC terhadap penimgkatan keterampilan berpikir 

kritis mahasiswa. Hasil penelitiannya diperoleh bahwa rata-rata skor 

keterampilan berpikir kritis pada kelas kontrol adalah 71,79, sedangkan 

kelas eksperimen mencapai 84,39. Selanjutnya uji independent sample t-test 

diperoleh hasil nilai sig. (2-tailed) sebsesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan 

bahwa model pembelajaran RADEC memiliki pengaruh terhadap 

keterampilan berpikir mahasiswa.  

8. Penelitian yang dilakukan oleh Yulisdiva et al (2023, p. 16) dengan judul 

penelitian “Perbandingan Model Pembelajaran RADEC Dengan Model 

Pembelajaran Inqury Terhadap Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 

Pada Materi Gaya”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keterampilan berpikir tingkat tinggi manakah yang lebih baik dengan 

menggunakan model RADEC dibandingkan dengan model inquiry pada 

materi gaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran 

RADEC berpengaruh terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 

Dilihat dari rata-rata hasil posttest model pembelajaran RADEC lebih baik 

dibandinkan dengan nilai rata-rata hasil posttest yang menggunakan model 

pembelajaran inquiry. Berarti H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga terdapat 

perbedaan kemampuan berpikir tingkat tinggi dengan menggunakan model 

pembelajaran RADEC lebih baik dibandingkan model inquiry. 
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C. Kerangka Berpikir  

Secara sederhana kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat dilihat 

pada bagian bawah ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual Penelitian 
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D. Hipotesis  

Hipotesis penelitian ini yaitu: 

H1 = Kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

RADEC menjadi lebih baik dari kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran konvensional. 

H0 = Kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

RADEC tidak menjadi lebih baik dari kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan menerapkan model pembelajaran konvensional.  
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Penelitian eksperimen 

melibatkan beberapa aspek penting. Kontrol adalah prasyarat utama dalam 

penelitian eksperimental, yang mencakup pengendalian variabel, manipulasi 

variabel independen, serta observasi dan pengukuran yang teliti. Dengan 

mengendalikan dan memanipulasi variabel independen, serta melakukan 

pengamatan dan pengukuran dengan cermat, metode penelitian eksperimental 

memberikan bukti mengenai bagaimana variabel independen dapat 

mempengaruhi variabel dependen (Rukminingsih, 2020, p. 38).  

Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

Quaisy Experimental Design. Penelitian kuantitatif merupakan pengolahan data 

berupa angka-angka dalam data statistiknya. Sedangkan dengan Quaisy 

Experimental Design yaitu suatu penelitian yang melibatkan dua kelompok, 

dimana satu kelompok bertindak sebagai kelompok eksperimen yang diberikan 

perlakuan dengan strategi pembelajaran yang menjadikan pemebalajaran lebih 

efektif dari sebelumnya dan yang satu lagi bertindak sebagai kelompok kontrol 

yang diberi perlakuan dengan strategi pembelajaran yang sudah ada. 

Selanjutnya kedua kelompok tersebut akan diuji melalui tes akhir yang hasil uji 

tersebut akan dibandingkan antara kedua kelompok tersebut (Rukminingsih, 

2020, p. 50). 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian di MAN 2 Tanah Datar, yang beralamat di 

Jalan Sudirman, Limo Kaum, Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar, 

Provinsi Sumatera Barat. Adapaun penelitian ini dilaksanakan pada semester 

genap kelas XI Tahun Ajaran 2024/2025.  

C. Desain Penelitian 

Post Test Only Control Design adalah rancangan dalam penelitian ini 

menggunakan pemilihan subjek secara acak dan melibatkan dua kelompok 
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subjek (kelompok eksperimen dan kontrol) tanpa pre-tes. Penggunaan desain 

ini hanya melakukan post-test baik terhadap kelompok eksperimen maupun 

terhadap kelompok kontrol. Penempatan subjek dalam kelompok masing - 

masing dilakukan dengan penugasan acak.  

Menurut Rukminingsih (2020, p. 56) langkah-langkah dalam desain 

penelitian ini yaitu: 

Tabel 3. 1 Desain Penelitian  

Pengambilan sampel Kelompok Perlakuan Postest 

Random Eksperimen X Y2 

Random Kontrol 0 Y2 

Keterangan: 

X : Kelas tindakan dengan penerapan model pembelajaran RADEC  

O : Kelas non tindakan dengan penerapan pembelajaran konvensional 

Y2 : Tes akhir (Pos-test) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi 

Populasi merujuk pada domain generalisasi yang mencakup objek 

atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dianalisis, dan dari situ dihasilkan kesimpulan. Oleh karena 

itu, populasi tidak hanya mencakup individu, melainkan juga objek dan 

elemen alam lainnya. Populasi juga lebih dari sekadar jumlah orang atau 

benda yang terdapat dalam objek atau subjek yang sedang diteliti; 

melainkan mencakup seluruh kualitas dan sifat yang dimiliki oleh subjek 

atau objek tersebut (Sugiyono, 2013, p. 80).  

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 

yang mengambil pilihan kelas biologi di MAN 2 Tanah Datar. 

Tabel 3. 2 Jumlah Populasi  

No Ruang Kelas Jumlah Populasi 

1. XI.B1 31 siswa 

2. XI.B2 34 siswa 

3. XI.B3 31 siswa 

4. XI.C 25 siswa 

5. XI.E1 35 siswa 
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6. XI.E2 33 siswa 

7. XI.E3 36 siswa 

8. XI.F1 35 siswa 

9. XI.F2 35 siswa 

Total 295 siswa 

Sumber : (Guru Biologi Kelas XI MAN 2 Tanah Datar) 

2. Sampel 

Sampel merupakan sebagian dari total jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi memiliki jumlah yang besar, 

dan terdapat keterbatasan dalam hal dana, tenaga, dan waktu sehingga tidak 

mungkin untuk mempelajari seluruh anggota populasi, peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut. Informasi yang 

diperoleh dari sampel tersebut dapat diberlakukan atau digeneralisasikan 

untuk keseluruhan populasi. Oleh karena itu, penting bahwa sampel yang 

diambil harus benar-benar representatif, yaitu mampu mencerminkan 

populasi secara keseluruhan (Sugiyono, 2013, p. 81).  

Pengambilan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan teknik Simple Random Sampling. Simple Random Sampling 

adalah teknik yang mengambil sampel secara random atau acak dari 

populasi yang ada bila populasi dianggap homogen.  

Langkah-langkah pengambilan sampel dengan teknik Simple 

Random Sampling yaitu: 

a. Mengumpulkan penilaian akhir semester 1 peserta didik pada mata 

pelajaran biologi kelas XI MAN 2 Tanah Datar tahun ajaran 2023/2024 

b. Melakukan uji normalitas populasi terhadap penilain akhir semester 1 

peserta didik pada materi pelajaran biologi XI MAN 2 Tanah Datar 

tahun ajaran 2024/2025 untuk mengatahui apakah populasi berdistribusi 

normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan penulis menggunakan 

SPSS dengan hipotesis yang digunakan adalah:  

H0 = populasi berdistribusi normal jika signifikasi > 0,05 

H1 = populasi berdistribusi tidak normal jika signifikasi < 0,05. 
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Menurut Purnomo et al (2016, pp. 90–93) langkah- langkah uji 

normalitas menggunakan SPSS sebagai berikut: 

1) Buka aplikasi SPSS 22 yang telah di install di laptop. 

2) Pada halaman SPSS 22 yang terbuka, klik variabel view, kemudian 

akan terbuka halaman tabel view. 

3) Pada halaman name baris pertama ketik nama kelas yang akan diuji 

seperti kelas XI.B1 atau XI.B2, boleh dikosongkan atau boleh juga 

diisi dengan penilaian akhir semester 1, dan untuk kolom lainnya 

biarkan isian default. Namun untuk memudahkan membaca pada 

kolom decimal diganti dengan 0. 

4) Selanjutnya buka halaman data view dengan klik data view pada 

kolom bagian bawah halaman data view. Input data yang akan diolah 

pada kolom satu. 

5) Kemudian klik analyze >> nonparametric tests >> legacy >> dialog 

>> 1 sample K-S. 

6) Kemudian akan terbuka kotak dialog one sample kolmogrov smirnov 

test. 

7) Masukkan variabel penilaian harian ke kotak test variable list, 

selanjutnya klik OK. 

8) Untuk pengambilan keputusan apakah data normal tau tidak, maka 

cukup membaca pada nilai signifikansi (Asym Sig 2-tailed). Jika 

nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka kesimpulannya tidak 

berdistribusi normal. Jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data 

berdistribusi normal.  

Uji normalitas yang telah dilakukan menggunakan bantuan 

SPSS 22 didapatkan kesimpulan bahwa semua kelas berdistribusi 

normal, karena nilai signifikansi > 0,05. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada lampiran 2.  

c. Jika data berdistribusi normal, maka dilakukan uji homogenitas. Uji 

homogenitas variansi populasi menggunakan SPSS dengan hipotesis 

yang digunakan yaitu: 
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H0 = variansi kelompok data sama jika signifikansi > 0,05. 

H1 = variansi kelompok data tidak sama jika signifikansi < 0, 05. 

 Langkah-langkah uji homogenitas menurut Purnomo et al (2016, pp. 

102–105) menggunakan SPSS 22 sebagai berikut: 

1) Buka aplikasi SPSS yang sudah ada di install di laptop. 

2) Pada halaman SPSS 22 yang terbuka, klik variable view, kemudian 

akan terbuka halaman variable view. 

3) Pada halaman variable view, pada kolom name buat menjadi nilai 

dan kelas pada baris kedua, kemudian pada kolom decimal diubah 

menjadi 0 dan pada label diganti PH dan kelas pada baris kedua, 

sedangkan pada baris values, klik satu kali pada tanda titik tiga, akan 

muncul kotak dialog baru, pada kotak dialog buat kode untuk 

masing-masing kelas, pada values diisi dengan 1 dan pada label buat 

kelas XI.B1 kemudian OK, begitu seterusnya untuk kelas lain. 

4) Jika sudah masuk ke halaman data view dengan klik data view dan 

halaman data view akan terbuka. 

5) Masukkan nilai ke kotak nilai dari kelas XI.B1 sampai XI.F2 setelah 

itu masukkan data kelas pada kolom kelas. 

6) Selanjutnya klik anlyze >> compare means >> one way anova. 

7) Kemudian akan terbuka kotak dialog. 

8) Masukkan variabel nilai ujian semester ke kotak dependet list dan 

variabel kode kelas ke kotak faktor. Kemudian klik tombol options.  

9) Untuk melakukan uji homogenitas, maka beri tanda centang pada 

Homogenity of variance test. Kemudian klik continue dan klik OK. 

10) Kemudian tentukan apakah data bersifat homogen atau tidak pada 

kelas XI, jika signifikansi < 0,05 maka varian kelompok data tidak 

sama dan jika signifikansi > 0,05 maka varian kolompok data adalah 

sama.  

Berdasarkan uji homogenitas yang telah dilakukan dengan 

menggunakan bantuan SPSS 22 didapatkan kesimpulan semua 
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varian kelompok memiliki data yang bersifat homogen. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 3. 

d. Jika data berdistribusi homogen atau sama maka dilakukan analisis 

variansi rata-rata populasi, bertujuan untuk melihat populasi 

mempunyai rata-rata atau tidak. Pengajuan hipotesis mengenai 

kesamaan beberapa rata-rata populasi dengan analisis varian atau one 

way anova model untuk menguji hipotesis. Uji one way anova bisa 

digunakan untuk rata-rata, langkah-langkah uji rata-rata menggubakan 

one way anova menggunakan SPSS sama dengan uji homogenitas 

namun pada uji rata-rata data yang ambil adalah data pada table test of 

homogeneity of variances dengan menentukan nilai Fhitung. 

H0 = varian rata-rata populasi sama 

H1 = varian rata-rata populasi tidak sama 

 Menurut Machali (2015, pp. 83–84) langkah-langkah menentukan 

Fhitung sebagai berikut: 

1) Jika Fhitung ≥ Ftabel maka H0 ditolak artinya tidak signifikan. 

Jika Fhitung ≤ Ftabel maka H0 diterima artinya signifikan. 

2) Dengan taraf signifikan α = 0, 05. 

3) Mencari nilai Ftabel menggunakan table F (dkpembilang= m), (dkpenyebut= 

n-m-1) dimana m= jumalah variabel. 

e. Setelah populasi berdistribusi normal, homogen dan memiliki kesamaan 

rata-rata, kemudian melakukan penarikan sampel yang dipilih secara 

acak, melalui teknik undian (lotting).  

E. Variabel dan Sumber Data 

1. Variabel  

Adapun yang menjadi variabel yaitu apa saja yang terlibat dalam 

objek pengamatan dalam suatu penelitian. 

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu model pembelajaran 

RADEC pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol.  
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Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dengan melakukan post-test setelah melakukan pembelajaran 

dengan model RADEC dan model pembelajaran konvensional pada kelas 

sampel. 

2. Data  

Secara umum data dibagi menjadi data primer dan data sekunder. Dalam 

penelitian ini data yang digunakan yaitu:  

a. Data primer 

Data primer adalah data yang diambil secara langsung melalui 

sampel. Pada penelitian ini yang menjadi data primer yaitu hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa yang nantinya akan diketahui setelah 

dilakukan pengujian dalam bentuk tes akhir pada saat diakhir 

pembelajaran terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Data sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diambil secara tidak langsung melalui 

sampel. Adapun data sekunder dalam penelitian ini yaitu hasil penilaian 

harian peserta didik kelas XI MAN 2 Tanah Datar yang diperoleh dari 

guru mata pelajaran biologi yang bersangkutan. 

c. Sumber data 

Untuk bisa mendapatkan data tertentu harus adanya sumber data 

agar data yang didapatkan benar dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Sumber data primer peneliti bersumber dari seluruh peserta didik kelas 

XI MAN 2 Tanah Datar yang diambil sebagai sampel. Sedangkan data 

sekunder yang peneliti dapatkan berasal dari data yang peneliti dapatkan 

melalui guru mata pelajaran biologi yang bersamgkutan. 

F. Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 

Adapun langkah-langkah pada tahap persiapan penelitian ini yaitu: 

a. Menelaah permasalahan yang terjadi dan tempat yang akan dijadikan 

sebagai objek penelitian 
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b. Mengajukan judul permasalahan yang akan diteliti kepada dosen 

penasehat akademik, jurusan dan fakultas. 

c. Melakukan kegiatan bimbingan setelah mendapatkan dosen 

pembimbing. 

d. Melaksanakan seminar proposal sebagai rujukan arahan untuk 

menambah wawasan terkait pelaksanaan penelitian. 

e. Membuat dan mengajukan surat permohonan melaksanakan penelitian 

ke lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM). 

f. Melakukan uji normalitas, homogenitas dan kesamaan rata-rata 

populasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 2, 3 dan 4.  

g. Menetapkan sampel penelitian yakni kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

h. Menetapkan jadwal pelaksanaan penelitian. 

i. Mempersiapakan modul ajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5 dan 9.  

j. Menyusun kisi-kisi soal uji coba tes. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada lampiran 12.  

k. Merancang soal uji coba yang akan digunakan. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada lampiran 13. 

l. Memvalidasi modul ajar, soal uji coba tes yang akan dipakai sebagai 

perangkat pembelajaran pada saat penelitian dilakukan. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 5, 9 dan 13.  

Hasil validasi modul ajar yang divalidasikan kepada 3 orang validator 

yakni 2 orang dosen UIN Mahmud Yunus Batusangkar yaitu Ibu Diyyan 

Marneli, M.Pd, Ibu Ervina, S.Pd. I.,M.Pd serta 1 orang guru pendidik 

biologi yakni Bapak Dedi Saptika, S.Si. Hasil perbaikan yang diberikan 

validator dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 3. 3 Validasi Modul Ajar  

Validator Saran Validator 

Sebelum Sesudah 

Diyyan 

Marneli, M.Pd 

1. Perbaiki kata kerja di 

kegiatan inti. 

1. Kata kerja dikegiatan 

inti sudah diperbaiki. 
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2. Sesuaikan langkah 

kegiatan pembelajaran 

dengan teori atau sintak 

dari RADEC 

3. Perbaiki kesalahan 

dalam penulisan. 

2. Langkah kegiatan 

pembelajaran sudah 

sesuai dengan sintak 

dari RADEC. 

3. Kesalahan dalam 

penulisan sudah 

diperbaiki. 

Ervina, 

S.Pd.I.,M.Pd 

1. Sebaiknya peneliti 

memperhatikan 

kembali tata cara 

penulisan istilah Bahasa 

Inggris. 

2. Review lagi kesalahan 

pengetikan. 

3. Konsisten dalam 

menggunakan pilihan 

kata, apakah ingin 

menggunakan Bahasa 

Inggris atau Bahasa 

Indonesia. 

4. Gunakan pengaturan 

justify, tanda baca 

diakhir kalimat kecuali 

bab dan sub bab 

5. Sebaiknya pertanyaan 

atau gambar yang 

dimunculkan pada 

pertanyaan LKPD 

berbeda dengan soal tes 

tertulis. 

6. Menambahkan model 

pembelajaran selain 

RADEC pada kelas 

kontrol agar lebih fair. 

1. Tata cara penulisan 

istilah sudah 

diperbaiki. 

2. Kesalahan pengetikan 

sudah diperbaiki. 

3. Sudah konsisten 

dalam menggunakan 

pilihan kata. 

4. Sudah menggunakan 

pengaturan justify dan 

tanda baca diakhir 

kalimat. 

5. Pertanyaan dan 

gambar di LKPD 

dengan soal tertulis 

sudah berbeda. 

6. Model pembelajaran 

selain RADEC sudah 

ditambahn pada 

modul ajar kelas 

kontrol. 

Dedi Saptika, 

S.Si 

Modul ajar yang digunakan 

sudah bagus dan sudah 

layak digunakan untuk 

sebuah penelitian. 

Lanjutkan penelitian. 

m. Melaksanakan tes uji coba pada satu kelas XII MAN 2 Tanah Datar. 

n. Menganalisis dari hasil uji coba tes, yakni dengan menentukan validitas, 

daya pembeda, indeks kesukaran, reliabilitas tes dan klasifikasi soal 

sehingga diperoleh soal untuk post-test. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada lampiran 17, 19, 20, 21 dan 22.  

o. Mempersiapkan post-test untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 23.  
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2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap ini peneliti melaksanakan tindakan yang berbeda pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diterapkan model 

pembelajaran RADEC sedangkan kelas kontrol diterapkan model 

pembelajaran konvensional.  

Tabel 3. 4 Langkah - Langkah Pembelajaran Kelas Eksperimen 

Rincian Kegiatan 

Kegiatan Pendahuluan 

Kegiatan Guru Kegiatan siswa 

1. Pendidik memberikan salam 

dan meminta salah satu siswa 

memimpin doa, dilanjutkan 

dengan memeriksa kehadiran  

1. Peserta didik menjawab salam 

dari pendidik dan salah satu dari 

peserta didik memimpin doa, 

dilanjutkan dengan menjawab 

kehadiran. 

2. Pendidik mengontrol kondisi 

kelas dari segi kesiapan, 

kerapian maupun 

kebersihannya. 

 

2. Peserta didik menyiapkan 

kondisi kelas untuk siap belajar.  

3. Pendidik memberikan 

motivasi kepada peserta didik 

agar aktif dan serius dalam 

pembelajaran. 

 

3. Peserta didik mendengarkan 

motivasi yang diberikan peserta 

didik untuk serius dalam 

pembelajaran. 

4. Pendidik memberikan 

pertanyaan pemantik untuk 

mengecek pemahaman 

peserta didik. 

4. Peserta didik menjawab 

pertanyaan pemantik yang 

diberikan oleh pendidik. 

Kegiatan Inti 

1. Read  

a. Pendidik meminta atau 

mengarahkan peserta 

didik untuk membaca 

informasi tentang 

pelajaran dari berbagai 

sumber yang dilakukan 

sebelum kegiatan 

pembelajaran dimulai 

(dirumah). 

1. Read 

a. Peserta didik membaca 

informasi tentang 

pembelajaran dari berbagai 

sumber yang diberikan 

pendidik dari buku panduan. 

Kegiatan membaca mereka 

dilakukan secara mandiri 

oleh siswa diluar kelas 

(dilakukan sebelum 

pembelajaran dimulai). 

2. Answer  

a. Pendidik memberikan 

pertanyaan pra-

2. Answer  
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pengajaran yang berkaitan 

dengan bahan ajar. 

b. Soal-soal pra-pengajaran 

yang diajukan tentu 

tidaklah pertanyaan yang 

bersifat berpikir tingkat 

rendah (LOT) tapi 

pertanyaan yang dapat 

mengembangkan 

keterampilan berpikir 

tingkat tinggi (HOTS).  

a. Peserta didik menjawab 

pertanyaan yang diberikan 

pendidik. 

b. Peserta didik mejawab 

pertanyaan-pertanyaan diluar 

kelas atau dirumah secara 

mandiri sebelum sesi kelas 

dilakukan. 

3. Discuss  

a. Pendidik membagai 

peserta didik menjadi 

beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan jawaban 

mereka atas pertanyaan 

pra-pengajaran. 

b. Pendidik memotivasi 

peserta didik yang 

berhasil dalam menjawab 

soal pra-pertanyaan untuk 

memberikan bimbingan 

kepada teman yang belum 

menguasainya. 

c. Peserta didik memastikan 

adanya komunikasi antar 

peserta didik dalam setiap 

kelompok agar 

mendapatkan jawaban 

yang tepat. 

d. Dengan melihat aktivitas 

seluruh kelompok, 

pendidik dapat 

mengetahui kelompok 

mana saja yang sudah 

mempunyai ide sebagai 

bentuk penerapan konsep 

yang telah dikuasainya. 

e. Berdasarkan hasil 

obervasi kelompok, 

pendidik menentukan 

siapa saja yang dapat 

ditunjuk sebagai tutor 

pada langkah selanjutnya 

(explain). 

3. Discuss 

a. Peserta didik duduk secara 

berkelompok berdasarkan 

kelompok yang telah 

ditunjuk oleh pendidik untuk 

mendiskusikan jawaban. 

b. Peserta didik yang berhasil 

menjawab pertanyaan 

diberikan kesempatan untuk 

memberikan bimbingan 

kepada teman yang belum 

menguasainya. 

c. Dalam seetiap kelompok 

harus adanya komunikasi 

antar peserta didik agar 

mendapatkan jawaban yang 

benar. 
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4. Explain  

a. Pendidik meminta 

perwakilan untuk 

mempresentasikan hasil 

diskusinya 

b. Pendidik mendorong 

siswa lain untuk bertanya, 

membantah atau 

menambah apa yang telah 

disampaikan temannya 

dari kelompok lain. 

c. Pendidik menjelaskan 

konsep-konsep penting 

yang tidak dikuasai oleh 

peserta didik  

4. Explain  

a. Perwakilan dari peserta didik 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

b. Peserta didik yang lain 

memberikan pertanyaan, 

membantah atau menambah 

apa yang telah disampaikan 

temannya dari kelompok lain. 

c. Peserta didik mendengarkan 

dan memahami penjelasan 

yang diberikan peserta didik 

tentang konsep-konsep 

penting.  

5. Create  

a. Pendidik memfasilitasi 

peserta didik untuk 

menghasilkan ide atau 

pemikirin kritis tentang 

pelajaran yang 

berlangsung. 

b. Ketika pendidik 

mendapati peserta didik 

kesulitan menghasilkan 

ide, pendidik perlu 

memberikan inspirasi.  

5. Create  

a. Peserta didik memberikan 

ide-ide mereka  

b. Ketika ditemukan peserta 

didik yang kesulitan dalam 

menemukan ide, peserta 

diharapkan mendengarkan 

inspirasi yang diberikan oleh 

pemdidik. 

Penutup 

1. Pendidik menutup 

pembelajaran dengan 

meminta salah satu peserta 

didik memimpin doa 

2. Pendidik menutup 

pembelajaran dan 

mengucapkan salam sambal 

tersenyum. 

 

1. Salah satu peserta didik 

mempimpin doa 

2. Peserta didik menjawab salam 

dari pendidik sambal tersenyum.  

Tabel 3. 5 Langkah - Langkah Pembelajaran Kelas Kontrol 

Tahapan Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan  1. Pendidik masuk kelas dengan 

mengucapkan salam, dilanjutkan ketua 

kelas memimpin doa sebelum belajar 

2. Pendidik mengecek kehadiran peserta 

didik 
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3. Guru menyampaikan materi pertemuan 

hari ini dan menyebutkan tujuan 

pembelajarn 

Kegiatan inti  1. Pendidik meyampaikan materi dengan 

metode ceramah, dan tanya jawab tentang 

materi yang akan diajarkan 

2. pendidik bertanya kepada peserta didik 

seputar materi 

3. Pendidik menginstruksikan peserta didik 

untuk mencatat materi 

4. Pendidik memberikan latihan dan 

dikerjakan oleh peserta didik 

Penutup  1. Pendidik berserta peserta didik 

menyimpulkan materi yang telah dipelajari 

2. Pendidik menutup pembelajaran hari ini 

dan peserta didik menutup dengan doa 

3. Pendidik meninggalkan ruangan kelas 

sambal mengucapkan salam. 

3. Tahap Penyelesaian 

a. Melakukan post-test kepada kelas sampel sebagai bentuk evaluasi akhir. 

b. Data yang didapatkan dari kedua kelas diolah oleh peneliti. 

c. Melaksanakan penalaran berupa analisis dari kedua kelas sampel. 

d. Menarik kesimpulan dari hasil yang didapatkan. 

G. Pengembangan Instrumen 

Dalam penelitian kuantitatif, instrumen merupakan bagian yang sangat 

penting untuk diperhatikan. Hal ini disebabkan pada penelitian tersebut 

pemerolehan data menjadi hal yang sangat krusial, dari data itulah nantinya 

yang akan dianalisis dan selanjutnya diambil kesimpulan. Proses pengukuran 

(pemberian nilai terhadap suatu variabel) sedapat mungkin harus dilakukan 

dengan sangat cermat. Oleh karena itu faktor ketersediaan instrumen 

pengumpul data sangat penting untuk diperhatikan. Instrument tidak hanya 

harus tersedia, namun juga harus berada dalam kondisi optimal untuk benar-

benar dapat dipakai sebagai alat pengumpul data. Semakin baik instrumen yang 

dipersiapkan, maka semakin baik pula kualitas data yang akan diperoleh. 

Adapun indikator yang terdapat dalam instrumen yaitu: 
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Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah berupa soal tes 

yang bersifat critical thinking untuk melihat keterampilan berpikir kritis siswa. 

Setelah dilakukan uji instrumen, untuk menentukan kualitas soal yang baik 

maka, dilakukan beberapa langkah yaitu:  

1. Validitas Instrumen 

Instrumen yang valid mengindikasikan bahwa alat ukur yang 

digunakan dapat menghasilkan data yang akurat (valid dalam pengukuran). 

Validitas berarti instrumen tersebut dapat digunakan secara efektif untuk 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Penelitian dianggap valid jika data 

yang terkumpul sejajar dengan realitas yang sebenarnya pada objek 

penelitian. Dalam hal instrumen berupa tes, validitas isi dapat diuji dengan 

membandingkan isi instrumen dengan materi pelajaran. Untuk instrumen 

yang berbentuk tes, pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan 

membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah 

diajarkan (Sugiyono, 2013, p. 129). 

 Instrumen soal tersebut divalidasi terlebih dahulu oleh 3 orang 

validator yaitu 2 orang dosen UIN Mahmud Yunus Batusangkar serta 1 

orang pendidik biologi.  

Tabel 3. 6 Hasil Validasi Kisi-Kisi Dan Soal Uji Coba 

Validator Saran Validator 

Sebelum Sesudah 

Diyyan 

Marneli, M.Pd 

1. Soal belum menunjukkan 

kemampuan berpikir kritis. 

2. Perhatikan bentuk kalimat 

tanya. 

3. Perhatikan tanda baca. 

4. Perlu direvisi soal-soal 

tersebut. 

Soal sudah direvisi dan 

sudah menunjukkan 

kemampuan berpikir 

kritis. 

Ervina, 

S.Pd.I.,M.Pd 

Kisi-kisi yang dikembangkan 

sudah cukup baik. Demi 

kesempurnaan instrument selain 

mencantumkan kunci jawaban, 

sebaiknya dicantumkan juga 

rubric penelaian. Hal ini 

disebabkan soal yang dibuat 

adalah soal essay, sehingga akan 

banyak variasi jawaban dari 

siswa. Jika ada beberapa jawaban 

Kisi-kisi yang 

dikembangkan sudah 

mencantumkan rubric 

penilaian. 
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siswa yang tidak sama persis 

dengan kunci jawaban, namun 

siswa mencapai beberapa 

kompetensi yang diharapkan, 

maka tetap diberikan nilai. Soal 

yang dikembangkan sudah baik 

dan dapat digunakan dalam 

penelitian. 

Dedi Saptika, 

S.Si 

Kisi-kisi soal sudah baik dan cara 

penulisan soal juga baik dan 

sudah sesuai dengan aturan 

penulisan soal yang baik.  

Sudah bisa digunakan 

untuk penelitian. 

2. Melaksanakan Uji Coba Tes 

Instrumen yang telah tersusun terlebih dahulu diuji validitas 

pengukurannya, agar instrumen yang akan dibagikan kepada peserta didik 

berkualitas dan bermutu karena memperhatikan kriteria yang sudah sesuai. 

Sebelum instrument diujikan terhadap kelas sampel sebaiknya instrumen 

tersebut terlebih dahulu diujikan pada kelas selain kelas sampel.   

3. Analisis Item 

Untuk perhitungan validitas item soal peneliti menggunakan rumus 

korelasi product momen. Pada rumus ini item soal akan dikatakan valid jika 

rhitung>rtabel atau rxy>Rtabel. Untuk mencari rhitung dilakukan perhitungan satu-

persatu dari jumlah butir soal menggunakan rumus item soal tes 

menggunakan rumus korelasi product moment berbantuan SPSS 22. 

Menurut Purnomo et al (2016, pp. 67–89) langkah-langkahnya yaitu: 

a. Siapkan tabulasi data nilai uji coba soal yang ingin diuji dalam bentuk 

file excel. 

b. Kemudian buka aplikasi SPSS 22. 

c. Lalu klik variabel view. 

d. Pada bagian kolom name, tuliskan item soal atau s1 - s15. Terakhir 

masukkan skor soal. 

e. Untuk kolom decimal, diubah menjadi 0, karena hasilnya adalah 

bilangan bulat, untuk bagian messure, pilih Scale dan untuk kolom 

selain itu tidak diubah. 

f. Klik data view. 
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g. Masukkan skor uji coba dengan cara mengcopy paste data dari excel 

yang sudah disiapkan. 

h. Selanjutnya pilih menu analyze kemudian pilih submenu correlate lalu 

pilih bivariate. 

i. Kemudian muncul kotak baru dialog “Bivariate Correlation” dan 

masukkan semua variabel ke kotak variabel. Pada bagian “Correlation 

Coefficient” centang pearson pada bagian “Test Of Significant” lalu 

pilih Two Tailed. Centang Flag Significant Correlation lalu klik OK. 

j. Selanjutnya akan muncul output hasilnya 

k. Menarik keputusan, jika nilai signifikansi <0, 05 maka item valid, tetapi 

jika signifikansi >0, 05 maka item tidak valid dan juga bisa menentukan 

valid atau tidak validnya dengan membandingkan nilai rhitung dengan 

Rtabel.  

Berikut adalah tabel perhitungan validitas item butir soal 1 sampai 

15 menggunakan rumus korelasi product moment berbantuan SPSS 22: 

Tabel 3. 7 Hasil Validitas Item Butir Soal  

No Soal 

Ke- 

Rhitung Rtabel Nilai 

Signifikansi 

Keterangan 

1 1 0,668 0,3809 0,000 Valid 

2 2 0,672 0,3809 0,000 Valid 

3 3 0,480 0,3809 0,011 Valid 

4 4 0,723 0,3809 0,000 Valid 

5 5 0,303 0,3809 0,125 Tidak valid 

6 6 0,173 0,3809 0,389 Tidak valid 

7 7 0,634 0,3809 0,000 Valid 

8 8 -0,016 0,3809 0,937 Tidak valid 

9 9 0,121 0,3809 0,548 Tidak valid 

10 10 0,064 0,3809 0,749 Tidak valid 

11 11 0,538 0,3809 0,004 Valid 

12 12 0,587 0,3809 0,001 Valid 

13 13 0,619 0,3809 0,001 Valid 

14 14 0,524 0,3809 0,005 Valid 

15 15 0,081 0,3809 0,687 Tidak valid 

 Berdasarkan perhitungan item butir soal dari 15 item soal 

menggunakan rumus korelasi product moment berbantuan SPPSS 22 di 

atas didapatkan bahwa item soal yang valid adalah 1, 2, 3, 4, 7, 11, 12, 



43 
 

 

13, 14. Sedangkan item soal yang tidak valid adalah 5, 6, 8, 9, 10, 15. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 17.  

4. Indeks Kesukaran Soal 

Indeks kesukaran soal bertujuan untuk mengetahui seberapa sukar soal 

tersebut. Disamping memenuhi validitas dan reabilitas, kualitas soal yang 

baik adalah adanya keseimbangan dari tingkar kesulitan soal tersebut. 

Untuk menentukan indeks kesukaran soal dalam penelitian ini adalah 

dengan bantuan SPSS 22, maka digunakan cara yang dilakukan untuk 

mengetahui indeks kesukaran soal dengan SPSS yaitu: 

a. Siapkan tabulasi data uji coba. 

b. Buka aplikasi SPSS 22. 

c. Kemudian klik variabel view. 

d. Pada kolom name tuliskan item  

e. Untuk kolom decimal diubah menjadi 0, karena hasilnya adalah 

bilangan bulat, untuk kolom messure pilih scale dan untuk kolom selain 

itu tidak diubah. 

f. Klik data view. 

g. Masukkan data skor uji coba dengan cara mengcopy paste dari file excel 

yang sudah disiapkan. 

h. Selanjutnya pilih menu analyze >> pilih submenu descriptive statistic 

>> frequencies, lalu masukkan semua variabel soal ke kotak variabel. 

i. Kemudian klik statistic >> kilik mean >> klik continue >> klik OK. 

j. Maka akan muncul output dari indeks kesukaran soal dengan melihat 

hasil di kolom statistic pada bagaian mean. 

Tabel 3. 8 Kriteria Indeks Kesukaran Soal 

Besarnya P Interpretasi 

Kurang dari 0,30 Terlalu sukar 

0,30 - 0,70 Cukup (sedang) 

Lebih dari 0,70 Terlalu mudah 

Sumber: Sudijono (2015, p. 67) 

Berdasarkan perhitungan indeks kesukaran soal dengan 

menggunakan SPSS didapatkan hasil soal nomor 1, 2, 3, 4, 7, 11, 12, 13, 14 
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dalam kategori cukup (sedang). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

lampiran 19. 

5. Daya Pembeda Soal 

 Menganalisis daya pembeda bertujuan untuk mengkaji soal-soal tes dari 

kesanggupan peserta didik, yang termasuk ke dalam kategori lemah/ rendah 

dan kategori kuat/ tinggi prestasinya. Semakin tinggi indeks butir soal maka 

semakin baik soal tersebut. Sebaliknya, semakin rendah indeks butir soal, 

maka soal tersebut semakin membedakan kemampuan siswa yang cerdas 

dan siswa yang kurang cerdas.  

 Pada penelitian ini untuk menentukan daya beda soal dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 22 dengan menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Siapkan tabulasi data nilai uji coba soal yang ingin di uji coba. 

b. Buka aplikasi SPSS 22. 

c. Kemudian klik variabel view. 

d. Dibagian kolom name ditulis item soal 

e. Untuk kolom decimal diubah menjadi 0 karena semuanya adalah 

bilangan bulat. 

f. Klik data view. 

g. Masukkan data skor uji coba dengan cara mengcopy paste data dari file 

excel. 

h. Selanjutnya pilih analyze >> scale >> reliability analysis >> pindahkan 

item soal. 

i. Klik statistic >> pilih item >> kilik scale if item delete >> klik continue 

>> klik OK.  

j. Maka akan muncul output untuk daya beda dengan melihat hasil di 

kolom item soal statistic di sub kolom Correted Item Soal-Total 

Correlation. 
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Tabel 3. 9 Angka Indeks Diskriminasi Item (D) 

Besar Angka 

Indeks 

Deskriminasi Item 

(D) 

Klasifikasi Interpretasi 

Kurang dari 0,20 Poor Butir item yang bersangkutan 

daya pembeda lemah sekali 

(jelek) dianggap tidak 

memiliki daya pembeda yang 

baik. 

0,20 – 0,40 Satisfactory Butir item yang bersangkutan 

telah memiliki daya pembeda 

yang cukup (sedang). 

0,40- 0,70 Good Butir item yang bersangkutan 

telah memiliki daya pembeda 

yang baik. 

0,70 – 1,00 Excellent Butir item yang bersangkutan 

telah memiliki daya pembeda 

yang bagus. 

Sumber: Sudijono (2015, p. 77) 

 Berdasarkan perhitungan daya beda soal dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 22 maka diperoleh hasil yaitu untuk item soal no 1, 2, 3, 4, 7, 11, 12, 

13 dan 14 termasuk kategori memiliki daya beda Good (baik), item soal no 

5 memiliki daya beda Statisfactory (sedang), sedangkan untuk item soal no 

6, 8, 9, 10 dan 15 termasuk kategori Poor (jelek). Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada lampiran 20. 

6. Reliabilitas  

Insterumen yang reliabel berarti instrumen yang bila digunakan untuk 

mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Menurut 

Purnomo et al (2016, pp. 79–82) langkah-langkah uji reliabilitas 

menggunakan SPSS 22 sebagai berikut: 

a.  Buka program SPSS dengan klik start >> all programs >> IBM SPSS 

statistics >> IBM SPSS statistics 

b. Selanjutnya klik variabel view. 

c. Pada kolom name baris pertama sampai kelima ketik soal 1 sampai soal 

15, pada decimals ganti menjadi 0. Untuk kolom lainnya bisa dihiraukan 

(isian default). 
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d. Jika sudah, masuk ke halaman data view dengan klik data view, 

selanjutnya isikan data. 

e. Klik analyze >> correlate >> bivariate. 

f. Kotak dialog reliability analysis terbuka. Masukkan soal kedalam kotak 

item. Selanjutnya klik ok.  

g. Menarik keputusan untuk melihat hasil dari analisis reliabilitas dengan 

teknik cronbach alpha. Dapat diketahui nilai cronbach alpha jika lebih 

dari 0,6 maka instrumen kuesioner dinyatakan reliabel namun jika 

cronbach alpha kecil dari 0,6 kurang reliabel 

Tabel 3. 10 Klasifikasi Koefisien Reliabilitas 

Nilai Kriteria Klasifikasi 

0,800 ≤ R11 ≤ 1,00 Tinggi Sekali Reliabel 

0,600 ≤ R11 ≤ 0,800 Tinggi Reliabel 

0,400  ≤ R11 ≤ 0,600 Cukup Reliabel 

0,200 ≤ R11 ≤ 0, 400 Rendah Tidak Reliabel 

0,000 ≤ R11 ≤ 0,200 Rendah Sekali Tidak Reliabel 

Sumber: Arikunto (2005, p. 75) 

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan maka perhitungan 

reliabilitas dikatakan reliabel, karena berada ada kategori tinggi dengan 

rentang 0,600 ≤ R11 ≤ 0,800 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

lampiran 21. 

7. Klasifikasi soal 

Klasifikasi soal merupakan cara yang digunakan untuk menentukan 

soal mana yang akan digunakan untuk post-test. Klasifikasi soal ini 

dilakukan setelah perhitungan validitas, indeks kesukaran soal, daya 

pembeda dan reliabilitas tes. Klasifikasi per item soal ditentukan dengan 

cara: 

a. Item tetap dipakai jika indeks kesukaran (Ik) 0,3 – 0,7 dan indeks daya 

beda (Ip) 0,20 – 1,00. 
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b. Item tidak dipakai jika indeks kesukaran (Ik) < 0,3 atau > 0,7 dan indeks 

daya beda (Ip) < 0,20. 

Hasil perhitungan klasifikasi soal berdasarkan perhitungan indeks 

kesukaran soal dan daya beda soal dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 3. 11 Klasifikasi Soal  

No Indeks 

Kesukaran 

Klasifikasi Daya 

Beda 

Klasifikasi Keterangan 

1. 0,496 Cukup 0,613 Good Dipakai 

2. 0,466 Cukup 0,620 Good Dipakai 

3. 0,438 Cukup 0,406 Good Dipakai 

4. 0,430 Cukup 0,683 Good Dipakai 

5. 0,296 Terlalu 

sukar 

0,225 Statisfactory Dibuang 

6. 0,186 Terlalu 

sukar 

0,099 Poor Dibuang 

7. 0,444 Cukup 0,582 Good Dipakai 

8. 0,400 Cukup -0,999 Poor Dibuang 

9. 0,534 Cukup 0,064 Poor Dibuang 

10. 0,192 Terlalu 

sukar 

-0,002 Poor Dibuang 

11. 0,444 Cukup 0,478 Good Dipakai 

12. 0,460 Cukup 0,526 Good Dipakai 

13. 0,438 Cukup 0,564 Good Dipakai 

14. 0,438 Cukup 0,474 Good Dipakai 

15. 0,540 Cukup 0,024 Poor Dibuang 

Berdasarkan klasifikasi soal, maka disimpulkan bahwa soal yang 

akan digunakan untuk post-test pada kelas sampel adalah soal nomor 1, 2, 

3, 4, 7, 11, 12, 13, 14. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 22. 

H. Teknik Pengumpulan Data  

Hanya data yang relevan dengan variabel dependen dan faktor yang 

berpotensi munculnya hipotesis kontroversial yang dikumpulkan. Sebab 

penelitian ini mengeksplorasi fenomena yang telah terjadi, sering kali data yang 

dibutuhkan sudah tersedia, dan peneliti hanya perlu memilih sumber yang 

sesuai.  

Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu, pemberian 

soal dengan tes tertulis berupa soal essay. Data yang digunakan yaitu skor dan 

presentase pemahaman peserta didik. Instrumen tes yang dipakai yaitu post-test 
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pada satu materi pokok. Tes ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh 

model pembelajaran RADEC terhadap kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

diberi perlakuan pada kelas eksperimen. 

I. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan langkah yang 

dilakukan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lainnya 

terkumpul. Kegiatan yang terlibat dalam analisis data melibatkan 

pengelompokan data berdasarkan variabel dan jenis responden, tabulasi data 

berdasarkan variabel dari seluruh responden, penyajian data untuk setiap 

variabel yang sedang diteliti, perhitungan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian, dan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Dalam 

penelitian yang tidak merumuskan hipotesis, langkah terakhir ini tidak 

diterapkan (Sugiyono, 2013, p. 147). 

Teknik analisis data dimaksudkan untuk menguji hipotesis, tentang 

perbedaan rata-rata. Untuk menguji uji kesamaan dua rata-rata terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. 

1. Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Skor merupakan hasil kerja evaluasi yang diperoleh dengan menjumlahkan 

angka dari setiap soal tes yang dijawab benar oleh peserta didik. Adapun 

prosedur penilaian adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan penjumlahan skor yang diperoleh, sesuai dengan kriteria 

yang ditetapkan. 

b. Melakukan tabulasi data. Tabulasi data adalah menyusun data dalam 

tabel-tabel yang mudah dibaca nantinya akan digunakan untuk 

menganalisis data. Data yang ditabulasikan adalah data yang diperoleh 

dari penskoran dari jawaban peserta didik. 

c. Menetapkan nilai tes peserta didik 

Adapun kriteria kemampuan berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 

berikut: 
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Tabel 3. 12 Persentase Kemampuan Berpikir Kritis  

Persentase (%) Kriteria 

76 – 100 Tinggi 

60 – 75 Sedang 

0 – 59 Rendah 

Sumber: (Meryastiti & Ridlo, 2022, p. 24)  

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah kedua kelas sampel 

yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak.  

Menurut Purnomo et al (2016, pp. 84–87) uji normalitas dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi SPSS 22 langkah-langkahnya yaitu: 

a. Menyusun nilai hasil belajar peserta didik kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. 

b. Membuka aplikasi SPSS 22. 

c. Pada halaman variabel view terdapat kolom name, pada kolom tersebut 

tuliskan “kelas kontrol” pada baris pertama, “kelas eksperimen” pada 

baris kedua. 

d. Buka halaman data view dengan klik data view, input data yang akan 

diolah. 

e. Selanjutnya klik analyze >> non parametric test >> legacy dialogs >> 

1 sample K-S. 

f. Setelah itu akan terbuka kotak dialog One Sample Kolmogorov Smirnov 

Test. 

g. Masukkan variabel post-test ke kotak test variabel list. Lalu klik tombol 

OK. 

h. Untuk pengambilan keputusan apakah data normal atau tidak maka 

cukup membaca pada nilai signifikansi (Aymp Sig 2 Tailed). Jika 

signifikansi lebih kurang dari 0,05 maka kesimpulannya data tidak 

berdistrubusi normal, jika signifikansi lebih dari 0,05 maka data 

berdistribusi normal.  

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi SPSS 22, maka diperoleh hasil yaitu kedua sampel berdistribusi 
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normal karena memiliki nilai signifikansi >0,05. Kemudian dapat 

disimpulkan bahwa kedua sampel berdistribusi normal. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 28. 

3. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk menentukan apakah kedua kelompok 

data mempunyai varians yang homogen atau tidak. Adapun langkah-

langkah untuk mencari homogenitas varians dengan aplikasi SPSS 22 

menurut Purnomo et al (2016, pp. 102–105) yaitu: 

a. Membuka aplikasi IBM SPSS Statistik 22. 

b. Pada halaman variabel view terapat kolom name, pada kolom tersebut 

pada baris pertama tuliskan nilai dan tuliskan kelas dibaris kedua. 

Kemudian pada kolom decimal diganti menjadi angka 0. 

c. Pada kolom value baris kedua klik titik tiga disamping kanan, 

selanjutnya akan muncul tabel dialog, kemudian tuliskan angka 1 pada 

kolom value dan tuliskan kelas eksperimen pada kolom tabel, lalu klik 

add dan diulangi langkah yang sama untuk kelas kontrol dengan menulis 

angka 2 pada kolom value dan eksperimen pada kolom label, kemudian 

add. 

d. Pada halaman data view, input data nilai pada kolom nilai dan ketikkan 

angka 1 dan 2 pada setiap kelompok sampel di kolom kelas.  

e. Selanjutnya klik analyze >> campare means >> oneway anova. 

f. Kemudian muncul kotak dialog pindahkan variabel nilai ke dependent 

list dan variabel kelas ke factor selanjutnya klik options dan ceklis pada 

bagian homogeneity of variance test, lalu klik continue dan OK.  

Berdasarkan uji homogenitas dengan menggunakan bantuan SPSS 

22 dapat disimpulkan bahwa kedua sampel bersifat homogen dengan 

memperoleh nilai uji homogenitas sebesar 0,062 dimana nilai sig 0,062 

> 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa kedua sampel homogen. Untuk 

lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 29. 
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4. Uji Hipotesis  

 Uji hipotesis berutjuan untuk mengetahui apakah kemampuan 

berpikir kritis siswa menggunakan model pembelajaran RADEC lebih baik 

dari pada kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan model 

konvensional. 

H1 = Kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran RADEC menjadi lebih baik dari kemampuan berpikir 

kritis siswa dengan menerapkan model pembelajaran konvensional. 

H0 = Kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran RADEC tidak menjadi lebih baik dari kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

konvensional.  

  Menurut Faradiba (2020, pp. 36–39) langkah – langkah untuk uji 

hipotesis menggunakan SPSS dengan metode independent-samples T test: 

a. Membuka aplikasi IBM SPSS Statistik 22. 

b. Pada halaman variabel view terdapat kolom name, pada kolom tersebut 

pada baris pertama tuliskan nilai dan tuliskan kelas pada baris kedua. 

Kemudian pada kolom decimal diganti dengan 0. 

c. Pada kolom value baris kedua klik tiga titik samping kanan, selanjutnya 

akan muncul tabel dialog, kemudian tuliskan angka 1 pada kolom value 

dan tuliskan kelas eksperimen pada kolom table, lalu klik add dan ulangi 

langkah yang sama untuk kelas kontrol dengan menuliskan angka 2 pada 

kolom value dan ekperimen pada kolom label, kemudian klik add. 

d. Pada halaman data view input data nilai pada kolom nilai dan ketikkan 

angka 1 dan 2 setiap kelompok sampel dikolom kelas.  

e. Selanjutnya klik analyze >> compare means >> independent sample t-

test. 

f. Kemudian muncul kotak dialog independent sample t-test pindahkan 

variabel nilai test varibael dan variabel kelas ke grouping variabel, 

selanjutnya klik define group dan tuliskan pada kolom 1, group 1 angka 

1 serta group 2 angka 2, klik continue dan klik OK.  
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g. Selanjutnya akan keluar output dari independent t-test.  

Dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

H1 = Kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran RADEC menjadi lebih baik dari kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

konvensional. 

H0 = Kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan model 

pembelajaran RADEC tidak menjadi lebih baik dari kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

konvensional.  

Ketentuan : 

Jika sig (2-tailed) > α maka H0 diterima. 

Jika sig (2-tailed) < α maka H0 ditolak.
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

 Data dalam penelitian ini mendeskripsikan tentang kondisi setiap variabel 

ukur, proses pembelajaran dan instrumen yang digunakan dalam memperoleh 

data yang didapatkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

post-test untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem 

peredaran darah manusia. Data hasil dideskripsikan dalam penelitian ini adalah 

kemampuan berpikir kritis siswa selama melaksanakan proses pembelajaran 

dengan menerapkan model pembelajaran RADEC untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis siswa pada materi sistem peredaran darah manusia 

kelas XI MAN 2 Tanah Datar.   

1. Pelaksanaan Penelitian 

 Kegiatan penelitian ini dilaksanakan dimulai pada tanggal 23 

September 2024 sampai 3 Oktober 2024. Sampel dalam penelitian ini adalah 

kelas XI.F1 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI.F2 sebagai kelas kontrol. 

Penelitian ini dilaksanakan sebanyak tiga kali pertemuan pada kelas 

eksperimen dan tiga kali pertemuan pada kelas kontrol. Jadwal 

pembelajaran yang dilaksanakan pada kelas XI yaitu 2 kali pertemuan 

dalam seminggu.  

 Adapun jadwal pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 1 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

No Kegiatan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1. Pertemuan 1 Senin, 23 September 2024 Selasa, 24 September 2024 

2. Pertemuan 2  Selasa, 24 September 2024 Kamis, 26 September 2024 

3. Pertemuan 3 Senin, 30 September 2024 Selasa, 1 Oktober 2024 

4. Post-test Selasa,1 Oktober 2024 Kamis, 3 Oktober 2024 

 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dua kelas untuk melihat 

kemampuan berpikir kritis siswa, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Kelas ekperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan sedangkan kelas 

kontrol adalah kelas yang tidak diberikan perlakuan. Kelas eksperimen 
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diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran RADEC, 

sedangkan kelas kontrol diterapkan model pembelajaran konvensional. 

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu soal tes essay berupa 

post-test untuk melihat kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Pada penelitian ini penerapan model 

pembelajaran RADEC untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. 

 Pada tahap pertama yaitu tahap membaca (Read), guru memberikan 

instruksi kepada siswa untuk membaca buku teks dan bahan ajar sesuai 

dengan konsep yang dipelajari secara mendiri dirumah. Instruksi untuk 

membaca ini diberikan oleh guru sebelum proses pembelajaran dilakukan. 

Kegiatan membaca ini dapat menstimulus siswa untuk mengembangkan 

kemampuan literasi. Kegiatan membaca ini dapat memberikan dampak 

positif bagi siswa, karena dengan kegiatan membaca siswa akan memiliki 

pengetahuan secara mandiri, sehingga pada saat proses pembelajaran siswa 

telah memiliki bekal pemahaman untuk dapat dikembangkan lebih baik lagi. 

Tahap kedua siswa menjawab pertanyaan sebelum pembelajaran yang 

diberikan oleh guru (Answer) yang berkaitan dengan bahan ajar berupa 

LKPD. Tahap ketiga yaitu siswa melakukan kegiatan diskusi (Discuss). 

Pada tahap ini guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok untuk 

mendiskusikan jawaban atas pertanyaan yang diberikan dan guru 

memastikan adanya komunikasi antar peserta didik dalam setiap kelompok. 

Tahap keempat yaitu menjelaskan (Explain), pada tahap ini guru meminta 

siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya, kemudian guru mendorong 

siswa lain untuk bertanya, membantah atau menambah jawaban apa yang 

telah disampaikan temannya dari kelompok lain. Tahap kelima mencipta 

(Create), dalam tahap ini guru meminta siswa untuk menghasilkan ide atau 

pemikiran kritis tentang materi yang telah dipelajari. Kegiatan pembelajaran 

di kelas eksperimen dilaksanakan selama tiga kali pertemuan dengan 

langkah yang sama. Pada pembelajaran dengan model RADEC ini dapat 

dilihat bahwa siswa sangat aktif dan antusias dalam beragumen.  
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 Sedangkan pembelajaran di kelas kontrol peneliti tidak menerapkan 

model RADEC seperti pada kelas eksperimen, hanya menerapkan model 

konvensional, pembelajaran terfokus pada penjelasan yang diberikan oleh 

guru kepada siswa dengan motode ceramah. Pada kelas kontrol dapat dilihat 

kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran, kebanyakan dari 

siswa hanya diam saja. Hasilnya kebanyakan dari siswa yang mendapatkan 

nilai rendah dan tidak tuntas. Hal tersebut membuktikan bahwa dengan 

menerapkan model pembelajaran RADEC lebih baik dan efektif dalam 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa dibandingkan dengan model 

konvensioanal. 

 Setelah pelaksanaan pembelajaran dengan model konvensional pada 

kelas kontrol, pertemuan terakhir siswa melaksanakan post-test untuk 

melihat kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah didapatkan data hasil 

kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

kemudian data tersebut akan dianalisis. 

2. Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis 

 Data hasil kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh dari kelas 

sampel setelah pemberian post-test dalam bentuk soal essay pada materi 

sistem perederan darah manusia dengan waktu pengerjaan tes selama 60 

menit. Dari data statistik diperoleh rata-rata (𝑥̅), simpangan baku (S), dan 

variansi (S2). Untuk melihat kedua sampel dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel hasil data statistik diperoleh rata-rata (𝑥̅), simpangan baku (S), dan 

variansi (S2) 

Tabel 4. 2 Tabel Hasil Data Statistik Diperoleh Rata-Rata (𝑿̅), 

Simpangan Baku (S), Dan Variansi (S2) 

No  Kelas  N 𝑋̅ S S2 Xmin Xmaks 

1. Eksperimen  33 82,63 16,47 271,36 31 100 

2. Kontrol  33 52,09 20,24 409,96 20 93 

Keterangan:  

N : Jumlah siswa 

𝑋̅ : Rata-rata 

S : simpangan baku 

S2 : Variansi  

Xmaks : Nilai tertinggi  
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Xmin : Nilai terendah  

 Dari hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa argumentasi ilmiah siswa 

kelas ekperimen mengalami kemampuan yang lebih baik dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata akhir 

yaitu 82,63 sedangkan kelas kontrol hanya 52,09. Ini membuktikan bahwa 

pemberian perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran RADEC 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Tabel 4. 3 Hasil Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Kelas Sampel 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis 

Post-Test 

Eksperimen Kategori Kontrol Kategori 

Interpretasi 93,63 % Tinggi  64,54 % Sedang  

Analisis  87,57 % Tinggi  53,33 % Rendah 

Inferensi  72,42 % Sedang  41,21 % Rendah 

Evaluasi  89,09 % Tinggi 66,06 % Sedang 

Eksplanasi  75,15 % Sedang 35,15 % Rendah 

Regulasi diri  86,66 % Tinggi  58,16 % Rendah  

Rata-rata  84,08 % Tinggi  47,22 %  Rendah  

 Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa hasil post-test 

yang diperoleh oleh siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 

terdapat perbedaan persentase rata-rata. Rata-rata yang diperoleh kelas 

eksperimen sebesar 84,08 % dengan kategori tinggi, sedangkan kelas 

kontrol dalam kategori rendah dengan persentase sebesar 47,22 %. 

Gambar 4. 1 Grafik Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
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Gambar 4.1 di atas menunjukkan bahwa adanya perbedaan 

persentase tiap indikator antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen memperoleh persentase tertinggi pada indikator interpretasi 

sebesar 93,63 %, dan persentase indikator yang terendah yaitu indikator 

inferensi dengan persentase 72,42 %. Untuk kelas kontrol umumnya dalam 

kategori rendah, dengan persentase yang tertinggi pada kelas kontrol 

sebesar 66,06 % pada indikator evaluasi, sedangkan persentase yang 

terendah terdapat pada indikator eksplanasi sebesar 35,15 %.  

Perbedaan persentase antara kelas eksperimen dan kelas kontrol ini 

dipengaruhi oleh perbedaan perlakuan yang diberikan kepada siswa, seperti 

perlakuan dalam menggunakan model, strategi dan metode pada saat proses 

pembelajaran. Pada kelas eksperimen model yang digunakan adalah model 

RADEC. Dengan model ini dapat menunjang kemampuan berpikir kritis 

siswa pada tiap indikatornya. Sementara itu, pada kelas kontrol model yang 

digunakan yaitu model konvensional, dimana siswa hanya berfokus pada 

penjelasan guru yang mengakibatkan rendahnya kemampuan berpikir kritis 

siswa.  

B. Analisis Data Hasil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

 Analisis data dari hasil kemampuan berpikir kritis siswa yang telah 

dilaksanakan bertujuan untuk dapat menarik kesimpulan dari data yang sudah 

diperoleh yang bersumber dari hasil post-test siswa. Untuk menunjang tujuan 

tersebut maka terlebih dahulu dianalisis dengan menggunakan beberapa 

pengujian seperti uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.  

a. Uji Normalitas  

  Uji normalitas memiliki tujuan untuk melihat apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji yang telah 

dilakukan menggunakan bantuan SPSS 22 bahwa sampel jika dibandingkan 

dengan α = 0,050 didapatkan hasil bahwa sampel termasuk dalam kategori 

berdistribusi normal. Berikut dibawah ini hasil uji normalitas: 
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Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Kelas Sampel 

No Kelas Kormolog smirnov 

Statistik Mean Df Sig 

1. Eksperimen  0,151 82,64 33 0,53 

2. Kontrol  0,145 52,09 33 0,74 

b. Uji Homogenitas  

  Uji homogenitas memiliki tujuan untuk menganalisis apakah kedua 

sampel yang digunakan memiliki variansi yang homogen atau heterogen. 

Uji ini dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 22. Hasil yang 

didapatkan dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas Kelas Sampel 

Kelas N Sig. α  

Eksperimen  33 0,062 0,05 

Kontrol 33 

  Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas, dapat disimpulkan bahwa 

hasil post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol bersifat homogen 

karena mendapatkan nilai sebesar 0,062 dimana 0,062 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data hasil post-test siswa bersifat homogen. 

c. Uji Hipotesis  

  Uji hipotesis dilakukan dengan tujuan untuk melihat kuatnya dugaan 

dari hipotesis penelitian yang telah dirumuskan. Hasil yang diperoleh adalah 

data dari penelitian berasal dari kelas subjek yang terdistribusi normal dan 

homogen. Berikut adalah tabel hasil uji hipotesis: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Hipotesis Kelas Sampel 

Kriteria T Df Sig. (2-tailed) 

Equal variance assumed 6,722 64 0,000 

Equal varriances not assumed 6,722 61,457 0,000 

 Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan bantuan SPSS 22 

metode independent sample t test diperoleh nilai sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 

dengan taraf nyata α= 0,05. Maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran RADEC dapat 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada lampiran 30.  
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C. Pembahasan  

 Menurut Zubaidah (2010, p. 2) berpikir kritis merupakan suatu kekuatan 

serta sumber tenaga dalam kehidupan bermasyarakat dan personal seseorang. 

Dupni (2021, p. 182) menyatakan bahwa berpikir kritis dapat dijelaskan sebagai 

proses berpikir yang melibatkan pemanfaatan kemampuan secara optimal untuk 

memahami konsep, menerapkan konsep tersebut, melakukan sintesis, dan 

melakukan evaluasi terhadap informasi yang diperoleh. Sebagian informasi 

yang diperoleh mungkin tidak seluruhnya akurat, sehingga diperlukan kegiatan 

analisis.  

 Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang penting untuk meraih 

kesuksesan di era global saat ini. Salah satu elemen utama dalam pembelajaran 

IPA adalah kemampuan untuk menghasilkan produk dan proses yang dapat 

merangsang kemampuan berpikir kritis. Dengan memiliki kemampuan berpikir 

kritis, sesorang dapat membuat keputusan yang lebih baik, dan keterampilan ini 

memiliki dampak besar pada kehidupan mereka dimasa depan. Oleh karena itu, 

berpikir kritis dapat dijadikan sebagai alat yang efektif untuk meraih kesuksesan 

di abad 21 (Hidayati et al., 2021, p. 36). 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MAN 2 Tanah Datar dengan 

tujuan untuk menerapkan model pembelajaran Read, Answer, Discuss, Explain 

and Create (RADEC) pada materi sistem peredaran darah manusia, didapatkan 

hasil bahwa adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis antara siswa di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dilihat dari nilai rata-rata post-test yang 

diperoleh siswa pada kelas eksperimen adalah 82,64, sedangkan pada kelas 

kontrol hanya memperoleh nilai 52,09. Nilai kemampuan tiap indikator berpikir 

kritis kelas eksperimen berada pada rentang nilai (72,42% - 93,63%) dengan 

rata-rata sebesar 84,08% digolongkan dalam kategori tinggi. Pada kelas kontrol 

berada pada rentang nilai (35,15% - 64,54%) dengan rata-rata 47,22% dalam 

kategori rendah. Sementara itu, hasil dari pengujian hipotesis juga menunjukkan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti kemampuan berpikir kritis siswa 

dengan menerapkan model pembelajaran RADEC menjadi lebih baik dari pada 
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kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan model pembelaaran 

konvensional.  

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi atau rendahya kemampuan 

berpikir tingkat tinggi seorang siswa. Diantara faktor yang mempengaruhinya 

adalah faktor model, metode dan strategi yang digunakan selama proses 

pembelajaran dan faktor pengetahuan yang telah dimiliki siswa (Yusuf, 2020, 

p. 8). Heong et al., (2016, p. 4) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi digunakan untuk menentukan kualitas 

pemikiran seseorang dalam memunculkan sikap positif dan mengembangkan 

kemampuan berpikir. Jika kemampuan berpikir sudah benar, maka dapat 

melaksanakan pembuatan keputusan. Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat 

ditingkatkan melalui proses pembelajaran yang dapat merangsang siswa dalam 

berpikir, merancang sebuah penelitian, menganalisis percobaan dan 

memperhatikan hasil refleksi akhir (Nisa et al., 2018, p. 7).   

 Ada beberapa hal yang menyebabkan model pembelajaran RADEC ini 

dapat menunjang kemampuan berpikir kritis siswa karena sintaks model 

pembelajaran RADEC sesuai dengan karakteristik peserta didik Indonesia. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Sutantri et al., (2023, p. 23) bahwa model 

pembelajaran RADEC disusun berdasarkan kondisi perserta didik dan 

kurikulum di Indonesia. Dalam model pembelajaran RADEC terdapat tahap 

membaca (Read), yang membedakannya dari model pembelajaran lain. 

Menurut Choirul, (2024, p. 8) menyatakan bahwa tahap ini sangat menekankan 

pentingnya literasi sesuai dengan tuntutan di Indonesia. Melalui tahap 

membaca, literasi siswa dapat ditingkatkan, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan kemampuan mereka. Hal ini sejalan dengan pernyataan Rohman 

et al., (2022, p. 43) bahwa semakin tinggi tingkat literasi siswa, semakin tinggi 

pula tingkat kekritisan mereka.   

 Selanjutnya, untuk melihat respon siswa pada tahap Read, tahap berikutnya 

adalah Answer atau menjawab. Di tahap ini, siswa juga dilatih untuk 

mengembangkan rasa ingin tahu mereka dan mencari informasi lebih lanjut 

berdasarkan apa yang telah mereka baca (Setiawan et al., 2020, p. 4). Pada tahap 
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diskusi, peserta didik menunjukkan keaktifan karena mereka telah menguasai 

yang cukup untuk membahas tentang sistem peredaran darah manusia, sehingga 

diskusi dapat berjalan dengan lancar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Yulianti et al., (2022, p. 53), yang menyatakan bahwa tahapan 

diskusi dapat melatih dan mengembangkan pengetahuan serta keterampilan 

berpikir siswa dalam memahami konsep. Langkah ini juga mendorong 

kemampuan berpikir kritis untuk mengasah keterampilan dasar dan menarik 

kesimpulan. Kemampuan berpikir kritis juga dapat diperkuat pada tahap 

Explain, agar semua siswa mengetahui jawaban dari hasil diskusi kelompok 

lain, dan jika ada yang kurang tepat atau berbeda pendapat, setiap kelompok 

dapat saling bertukar pikiran. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh 

Yulisdiva et al., (2023, p. 23) yang menyatakan bahwa tujuan tahap 

menjelaskan adalah untuk memverifikasi pemahaman siswa yang telah 

diajarkan serta membantu guru dalam memastikan apakah penjelasan yang 

diberikan sudah benar. Dengan menjelaskan kembali materi, siswa akan lebih 

merasakan dan memahami materi tersebut. Pada tahapan terakhir yaitu Create 

siswa menciptakan suatu ide kreatifnya.  

 Setiap tahapan dalam model RADEC memiliki peran penting dalam 

mengambangkan kemampuan berpikir kritis. Dalam kegiatan membaca yang 

mendalam memberikan informasi yang mereka butuhkan, kemudian dalam 

menjawab pertanyaan dan berdiskusi mendorong refleksi serta penilaian 

terhadap pemahaman mereka. Selanjutnya dalam memberikan penjelasan 

kepada kelompok lain memperkuat kemampuan komunikasi dan argumentasi 

yang merupakan aspek penting dalam berpikir kritis. Dalam tahap terakhir 

memberikan kesempatan untuk mengaplikasikan pengetahuan mereka. Semua 

bagian ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif dalam poroses pembelajaran 

sangat berpengaruh dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis. 

Pembelajaran RADEC memiliki pengaruh positif terhadap keterampilan 

berpikir kritis siswa, karena dengan melalui tahapan yang terstruktur, siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga keterampilan analitis, 

diskusi, komunikasi dan kreativitas. Dengan demikian, model RADEC dapat 
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berkontribusi terhadap pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa (Ilham 

et al., 2024, p. 5246).  

 Untuk melihat ketercapaian tiap indikator berpikir kritis, peneliti 

menggunakan beberapa aspek pada setiap indikator dengan memberikan 

penilaian terkait kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah yang 

diberikan. Aspek kemampuan siswa dalam berpikir kritis yang dikembangkan 

dari pendapat Facione, (2013, p. 9), kemampuan siswa dalam berpikir kritis 

diukur terdiri atas: interpretasi, analisis, inferensi, evaluasi, eksplanasi dan 

pengaturan diri.  

 Berdasarkan hasil yang diperoleh terdapat perbedaan hasil setiap persentase 

indikator kemampuan berpikir kritis siswa antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Indikator interpretasi pada kelas eksperimen memperoleh skor sebesar 

93,63 % dalam kategori tinggi. Sedangkan pada kelas kontrol sebesar 64,64 % 

dalam kategori sedang. Menurut Nuzul, (2019, p. 50) interpretasi berhubungan 

dengan kemampuan siswa dalam memahami dan menjelaskan objek yang 

diamati. Proses interpretasi melatih siswa untuk menjelaskan kembali serta 

memahami makna dari suatu kejadian, data, prosedur atau aturan. Siswa 

memberikan respond dalam mengungkapkan kembali apa yang mereka amati 

pada suatu objek. Menurut Ramadhanti (2021, p. 390) persentase yang tinggi 

pada indikator interpretasi disebabkan karena siswa telah memperoleh 

pemahaman konsep yang mendalam dari pengalaman belajar yang didapatkan 

melalui pembelajaran sehingga siswa mampu mengerjakan soal pada indikator 

interpretasi dengan benar. Safitri (2019, p. 182) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa interpretasi adalah kemampuan siswa untuk 

mengekspresikan maksud dari pernyataan soal atau masalah dengan cara 

menuliskan semua informasi dari masalah-masalah dengan bahasa sendiri yang 

mudah dipahami, menyimbolkan informasi yang diberikan masalah, dan 

menuliskan apa yang harus diselesaikan dari masalah yang diberikan.  

 Pada indikator analisis kelas eksperimen mendapat skor sebesar 87,57 % 

dengan kategori tinggi, dan pada kelas kontrol 53,33 % dalam kategori rendah. 

Skor rendah pada indikator analisis disebabkan oleh ketidakmampuan siswa 
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dalam mengidentifikasi hubungan antara konsep dan penerapannya pada 

pernyataan atau pertanyaan. Mereka perlu untuk mampu menguji ide dan 

memerikan alasan atau penjelasan. Selain itu siswa belum dapat menganalisis 

masalah dengan baik dan memilih strategi yang tepat untuk menyelesaikannya 

(Nuzul, 2019, p. 50). Menurut Ramadhanti (2021, p. 391) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa rendahnya persentase pada indikator analisis disebabkan 

oleh faktor peserta didik kurang teliti dan terlalu singkat dalam memberikan 

jawaban sehingga jawaban yang dihasilkan tidak maksimal. Apabila indikator 

analisis memiliki persentase rendah artinya sebagian besar siswa masih kurang 

mampu menganalisis pertanyaan dengan baik terhadap suatu masalah.   

 Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayati et al., 

(2021, p. 42) kemampuan berpikir kritis siswa pada aspek analisis berada pada 

kategori rendah, dimana sebenarnya siswa sudah mampu menjawab dan 

menganalisis suatu permasalahan namum belum dijelaskan secara benar. 

Kemudian, indikator inferensi diperoleh skor persentase pada kelas eksperimen 

72,42 %, dan kelas kontrol 41,21 %. Menurut Nuzul, (2019, p. 51) inferensi 

menunjukkan bahwa penguasaan siswa menarik kesimpulan dapat terlihat pada 

proses mereka menghubungkan informasi dan mengenali pola-pola 

keterkaitannya. Setelah itu baik individu maupun kelompok, mereka menarik 

kesimpulan dari informasi yang diperoleh. Menurut Safitri (2019, p. 183) 

indikator inferensi berkaitan dalam kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 

bagian atau alasan penting yang diperlukan untuk menarik kesimpulan yang 

masuk akal, indikator ini masih rendah dikarenakan siswa belum mampu untuk 

mengidentifikasi dan memecahkan masalah sampai menemukan sebuah 

kesimpulan. Skor yang didapatkan pada aspek inferensi tergolong dalam 

kategori sedang dan rendah. Hal ini sejalan dengan penelitian Hidayati et al., 

(2021, p. 43) menyatakan bahwa persentase pencapaian kemampuan berpikir 

kritis pada aspek inferensi kurang dari dengan indikator yang lain. Jadi 

kemampuan berpikir kritis aspek inferensi kurang memenuhi standar 

kompetensi dengan baik.  
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 Indikator evaluasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh hasil 

persentase 89,09 % dan 66,06 % dengan kategori tinggi dan sedang. Siswa 

cukup memiliki kemampuan untuk melakukan upaya atau menarik kesimpulan 

dalam menyelesaikan suatu masalah. Mereka juga mampu menguji dan 

memperikirakan penalaran logis dari fakta, data, deskripsi atau representasi. 

Siswa yang dapat berpikir kritis mampu mengevaluasi pemikirannya sendiri dan 

membandingkannya dengan data, fakta, pendapat serta pemikiran orang lain 

(Nuzul, 2019, p. 51). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Safitri 

(2019, p. 183) bahwa indikator evaluasi berada pada kategori sedang atau cukup 

karena sebagian siswa sudah mampu menilai pernyataan yang tepat dan 

memecahkan masalah sesuai dengan persoalan yang disajikan, namun 

sebagaian siswa belum mampu mengungkapkan dan menyimpulkan 

pendapatnya menjadi sebuah pernyataan.  

 Selanjutnya pada indikator eksplanasi diperoleh persentase sebesar 75,15 % 

di kelas eksperimen, dan 35,15 % di kelas kontrol. Indikator eksplanasi merujuk 

pada kemampuan siswa untuk menjelaskan atau memberikan keterangan 

mengenai hubungan sebab-akibat dari suatu masalah. Eksplanasi meujuk pada 

kemampuan siswa untuk mengemukakan hasil analisis data, bukti, pendapat 

atau pertanyaan. Pemecahan masalah dalam menjawab indikator eksplanasi 

dapat ditingkatkan dengan memperluas wawasan atau pengetahuan melalui 

membaca, pengamatan dan diskusi. Guru secara rutin melatih siswa untuk 

terbiasa memecahkan masalah yang berkaitan dengan eksplanasi. Melalui 

eksplanasi, siswa dapat dilatih untuk mengembangkan penalaran dan 

keterampilan berpikir kritis mereka Pujiono (2012) dalam (Visi, 2020, p. 148). 

Menurut Safitri (2019, p. 182) dalam penelitiannya pada indikator eksplanasi 

masih kurang dikarenakan siswa belum mampu menjelaskan hasil sesuai 

dengan persoalan yang disajikan. Masih banyak siswa yang belum dapat 

menjawab soal dengan menjelaskan sesuai pernyataan yang ada, sesuai materi 

dan lengkap dengan penjelasan.  

 Indikator regulasi diri diperoleh persentase 86,66 % dengan kategori tinggi 

pada kelas kelas eksperimen. Sedangkan pada kelas kontrol diperoleh 
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persentase 58,16 % dengan kategori rendah. Masalah yang diselesaikan oleh 

siswa pada indikator ini berkaitan dengan kemampuannya dalam mengelola 

eksistensinya. Siswa mampu mengendalikan dirinya dalam menghadapi 

masalah dengan menggunakan keterampilan dalam menganalisis dan 

mengevaluasi hasil yang dikembangkan olehnya (Nuzul, 2019, p. 51).  Menurut 

Safitri (2019, p. 182) indikator regulasi diri ini berkaitan dengan kemampuan 

siswa mengontrol dirinya dan mengatur keberadaannya dalam menghadapi 

pemecahan masalah. Siswa dapat mengontrol dirinya menghadapi 

permasalahan dengan menerapkan keahlian, menganalisa dan mengevaluasi 

hasil yang telah dikembangkan oleh dirinya. Indikator ini masih rendah 

dikarenakan siswa belum mampu untuk menguraikan dan menyimpulkan 

pendapatnya untuk memecahkan suatu masalah, siswa kurang mampu 

menjawab soal dan memecahkan masalah yang ada sesuai dengan materi 

menurut pendapat dirinya. Regulasi diri merupakan refleksi diri, membuat 

asesmen diri dan membenarkan kesalahan menurut dirinya.   

 Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari hasil tes akhir dan nilai 

rata-rata indikator kemampuan berpikir kritis, diperoleh bahwa rata-rata kelas 

eksperimen lebih baik dari pada hasil tes akhir yang diperoleh pada kelas 

kontrol. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulianti et al., 

(2022, p. 47) menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa sebelum dan sesudah diterapkan model pembelajaran RADEC. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Pratama et al., (2020, p. 191) juga 

mengungkapkan bahwa model pembelajaran RADEC memiliki dampak positif 

yang lebih besar dibandingkan dengan model pembelajaran inkuiri dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa.  

 Jadi dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran RADEC 

efektif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Karena berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan pada kelas sampel terbukti bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa di kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas 

kontrol. Selain itu analisis data pada uji hipotesis menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima, yang berarti kemampuan berpikir kritis siswa yang 
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menggunakan model RADEC lebih baik dibandingkan dengan siswa yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional.  

D. Keterbatasan dalam Penelitian  

 Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yaitu soal post-test yang diberikan 

kepada siswa ada beberapa soal yang belum menguji ketercapaian dari tujuan 

pembelajaran.  
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan model pembelajaran 

RADEC lebih baik dibandingkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran konvensional.  

2. Bedasarakan uji hipotesis dengan menggunakan metode independent 

samples t test diperoleh nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 dengan taraf α= 

0,05. Jadi H0 ditolak dan H1 diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran RADEC mampu menjadikan kemampuan 

berpikir kritis siswa lebih baik.  

B. Implikasi  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dibahas, maka dapat disimpulkan bahwa 

implikasi dari penelitian ini adalah semakin tepat dan optimal penggunaan 

model pembelajaran, maka semakin besar pengaruhnya terhadap tujuan yang 

ingin dicapai. 

C. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan agar pembaca 

memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai referensi untuk melihat kemampuan 

berpikir kritis siswa pada materi sistem peredaran darah manusia, serta dapat 

diterapkan pada mata pelajaran lain. Selain itu, peneliti juga disarankan untuk 

mencari lebih banyak sumber referensi guna memperoleh keterkaitan yang lebih 

kuat antara RADEC dan materi lainnya. Hal ini dapat menjadi pertimbangan 

untuk perbaikan dan penyempurnaan penelitian dimasa depan.  
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